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ABSTRAK

EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM (KKP)
KEPENDUDUKAN KELUARGA BERENCANADAN PEMBANGUNAN
KELUARGA (KKBPK)DI KOTA MALANG

Nova Rahmadani
sawoiajarmalang24@email.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur menetapkan perjanjian kerjasama
dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana/DP3AP2KB Kota Malang tentang Pencapaian
Kinerja Bersama Program Kependudukan, KB dan Pembangunan Keluarga dan
kegiatan bersama yang dilaksanakan di Kota Malang, dituangkan dalam Indikator
Kontrak Kinerja Program KKBPK yang digunakan sebagai alat ukur prestasi kinerja
DP3AP2KB Kota Malang. Penelitian ini dilakukan pada DP3AP2KB Kota Malang
,bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas Kontrak Kinerja Program terhadap
pencapaian sasaran program DP3AP2KB Kota Malang dalam Tahun 2016. Penelitian
mi merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dimana mformasi dikumpulkan dari
responden melalui kuisioner , wawancara mendalam, serta telaah dokumen dengan
konsep pengukuran efektivitas dari Mahmudi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pencapaian Kontrak Kinerja Program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga di Kota Malang pada Tahun 2016 cukup efektif dalam
memberikan kontribusi pada pencapaian sasaran program penurunan fertilitas dan
laju pertumbuhan penduduk di kota Malang.

Kata Kunci:Kontrak Kinerja Program, efektivitas, fertilitas, laju pertumbuhan
penduduk
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF PROGRAM PERFORMANCE CONTRACTS (KKP)
POPULATION FAMILY PLANNING FAMILY DEVELOPMENT (KKBPK)
IN MALANG CITY

Nova Rahmadani
sawojajarmalang24(@email .com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Representative of BKKBN of East Java Province establish cooperation
agreement with Department of Women Empowerment Child Protection, Population
Control and Family Planning / DP3AP2KB Malang about Achievement of Joint
Performance of Population Program, Family Planning and Family Development and
joint activities held in Malang City as stated in Performance Contract Indicator
KKBPK Program which is used as performance measurement tool DP3AP2KB
Malang. This research is in SKPD program implementer that is DP3AP2KB Malang
City, which aims to know the effectiveness level of Performance Contract to the
achievement of program target of P3AP2KB Office of Malang City in Year 2016.
This research is descriptive qualitative research, where information collected from
respondent through questionnaire, in-depth interview, And document review with
Mahmudi's effectiveness measurement concept. The result of this research shows that
achievement of Family Planning and Family Development Program Performance
Contract in Malang City in 2016 is quite effective in contributing to the achievement
of program targets namely fertility decline and population growth rate in Malang city.

Keywords: Program Performance Contract, effectiveness, fertility and population
growth rate




U

43366.pdf

PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM (KKP)
KEPENDUDUKAN KELUARGA BERENCANA DAN
PEMBANGUNAN KELUARGA (KKBPK) DI KOTA

MALANG
Penyusun TAPM  : Nova Rahmadani
NIM - 500833572
Program Studi : Magister ImuAdministrasiPublik
Hari / Tanggal

Menyetujut;

Pembimbing II, Pembimbing I,
Dr, Darmanto, M.Ed Dr. Suparno, M.Si
NIP. 19591027 198603 1 003 NIP. 0603075501

-—

Dr. Roy Valiant Salomo, M.Soc.S¢
NIP. 19570302 199807 1 001

Mengetahui;

Ketua Bidang lmu
Sosial dan Ilmu Politik

o /
Des Li&tﬁidondf/]sawono. M.Si

__NIP. 19581234 198601 1 009

Dr, Darmanto, M.Ed
NIP. 19591027 198603 1 003

iii




43366.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PULIK

PENGESAHAN
Nama : Nova Rahmadani
NIM . 500833572
Program Studi : Magister Administrasi Publik
Judul TAPM  : EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM (KKP)

KEPENDUDUKAN KELUARGA BERENCANA DAN
PEMBANGUNAN KELUARGA (KKBPK) DI KOTA
MALANG

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) Ilmu Administrasi Publik Program Pascasarjana Universitas Terbuka pada :

Hari/ Tanggal : MINGGU /16 JULI 2017
Waktu : 13.00 WIB - 14.30 WIB

Dan telah dinyatakan LULUS.

PANITIA PENGUJI TAPM

Ketua Komisi Pengujt TandaTangan
Nama : Dr. Tita Rosita, M.Pd.
Penguji Ahli

Nama : Dr. Roy Valiant Salomo, M.Sec.Sc

Pembimbing I
Nama : Dr. Suparno, M.Si

Pembimbing I

Nama : Dr. Darmanto, MLEd



S

43366.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Efektivitas Kontrak Kinerja Program (KKP)
Kependudukan Keluarga Berencana Dan Pembangunan Keluarga(KKBPK) Di Kota
Malang , adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun
dirujuk telah saya nyatakan denganbenar.

Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat),

maka saya bersedia menerima sanksi akademik.

Malang, 7 Juni 2017
Yang Menyatakan,

( Nova Rahmadani )
NIM. 500833572

vi




43366.pdf

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan
limpahan rahmat dan karuniaNya, penulisan TAPM yang berjudul “Efektivitas
Kontrak Kinerja Program (KKP) Kependudukan Keluarga Berencana Dan
Pembangunan Keluarga (KKBPK) Dikota Malang ini dapat terselesaikan. Penulisan
TAPM inimerupakan salah satu syarat untuk mencapai gelarMagister Administrasi
Publik Program Pascasarjana, Universitas Terbuka.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak,
dari awalperkuliahan hingga penulisan TAPM , sangat sulit untuk menyelesaikan
TAPM ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang
tulus kepada:

1. Bapak Dr. Swya Chandra Surapati selaku Kepala BKXBN Pusat beserta
Jjajarannya.

2. IbuSuciati, M.Sc,Ph.D selaku Direktur Program Pascasarjana Universitas
Terbuka.

3. Bapak Dr.Soeparno, M.Si, selaku Dosen Pembimbing I, yang telah membimbing
dan mengarahkan penulisan TAPM ini.

4. Bapak DrDarmanto, M.Ed, selaku dosenPembimbing II, yang telah
membimbing dan mengarahkan penulisan TAPM ini.

5. Bapak Drs. Jamaludin,M.Si selaku Kepala UPBJJ-UT Semarang beserta

jajarannya.

vii



43366.pdf

6. Kepala Dinas, Sekretaris Dinas, serta Kepala Bidang Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Malang, beserta jajarannya.

7. Keluarga dan Teman-teman Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik
UT -UPBJJ Semarang bekerjasama dengan BKKBN angkatan 2015, serta
pihak-pihak yang telah membantu penyelesaian penulisan TAPM ini.

Penulis menyadari bahwa TAPM ini jauh dari sempurna, oleh karena itu
saran dan masukan sangat diharapkan. Akhirnya , semoga Allah selalu memberikan

RahmatNya dan membalas kebaikan dar semua pihak yang telah membantu

penyelesaian TAPM ini. Semoga TAPM ini bermanfaat. Terimakasih.

Malang, Mei 2017

Penulis

viii




Nama

NIM

Program Studi

Tempat / Tanggal lahir
Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

43366.pdf

RIWAYAT HIDUP

: NOVA RAHMADANI

: 500833572

: Ilmu Administrasi Publik

: Malang, 24 Nopember 1968

: - Lulus SDK Marsudi siwi di Malang pada Tahun 1981

- Lutus SMP Negeri 3 di Malang pada Tahun 1984

- Lulus SMA Negeri 3 di Malang pada Tahun 1987

-Lulus S1 Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya di
Malang pada Tahun 1992

: - Tahun 1993sampai sekarang sebagai PKB Madya di

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Kelnarga Berencana Kota
Malang



43366.pdf

DAFTAR ISI
Halaman

ABSTRAK ..ottt ietter e et e seese s sesesaesaesaes s snsssas s asmneesessasessessansssnsnsnsenses 1
Lembar PErSCILIUAN .......ccevviereireeieeiiresraesaeeatenesss et s s e e e ssansensesasenessmaeesnee eenees 1if
Lembar Pengesalan .......ccocoiuiiieiiiriereiecee et cesaa e e enen e re e v
Lembar Layak UjJi...cceeveeeeeeieeeiereeees et et sae e e sesb e eeesraas v
Lembar PErnyataan ............ccouevvrerieieee e ieiesiens s ssseseseseeae et cecs b e st e s sbesessrssssnnans vi
Kata Pengantar..........ccoceouevuiiiemieeeieeeee e eeee s e e era e s e s baesnaesneeanens vii
RIWayat HIQUP ......ooveeeeieeiiie et eieteseeteae e saanssass s evees e sene et s e emesn e ix
DIAFLAT IST c.ueeueiriieeieeiee et st e cree bt et e e reseas e st eebe e e seeeae e eee e bbb ennssaranearreesasentes X
DaAftar TADEL ..ot et sttt ana s e e s e xii
Daftar GAMDAT ...ttt es e e et m e s eae e enssbesesseeens Xiv
Daftar Lampiran.........oceeereniiiineietsns e ese e ceeess e seeesressessessassassensssssnsrens XV
BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .........c..cccovevereieceeec et 1

B. Rumusan Masalah ... e erneens 13

C. Tujuan Peneltian ............ccceveicieeieeeeieceeeie it iere e e ses e taasne s nasassnsranens 14

D. Manfaat Penelitian .............ccoovvveeeeeeieiiee et e 14
BABII TINJAUAN PUSTAKA

AL Kafian TeOTi...ocoee oottt vs et et 16

B. Penelitian Terdahulu .......cocoooiiiieceieceen e e v 52

C. Kerangka BerpiKir.........ocooooocariciciniinicsie oo ccriec e s samss s s 57

D. Operasionalisasi KODSEP ......ccvevveerirreerreececeenen e erine e e evesisene s e 58
BAB IiIl METODE PENELITIAN

A, Desain Penelitian ..o e e 6]

B. Sumber Informasi dan Penelitian Informan...............cco oo 64

C. Instrumen Penelitian ...........cccoovvveoieieiecenivcs et et renc et e 68

D. Prosedur Pengumpulan Data............ccoooovieciieci e 69

E. Metode Analisis Data...........cccueeciciercerimiceeeier e et ses e e n e s 72




43366.pdf

|
| BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN
' A. Deskripsi Obyek Penelitian. ...........ooooovvoooeoeooeeeoooooeooooooooooooo 75
: Bl S .o 98
. C. Pembahasan_ .................................................................................................. 125
| BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN ... 141
. B. SARAN oo e et 143
' DAFTAR PUSTAKA .o e 145




DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Penduduk Indonesia .....c..coevvvvvvveecnveneennn..
Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Indonesia Tahun2016 ..........cococoeeveeinnenrnen.
Tabel 1.3 TFR dan CPR Seluruh Provinsi di Indonesia .............ccocoecueeenn..
Tabel 1.4 Capaian Program KKBPK Di Kota Malang ...,
Tabel2.1 Penelitian Terdahulu ........o.ooooiiiiee e
Tabel2.2 Operasionalisasi KOBSED .....cooveriivieiiceeeee e
Tabel3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara ................ccoeveeeeeeeneceseeeceeee.
Tabel4.1 Pembagian Wilayah Administratif ...................ccooooviveovonerene.
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kota Malang .......cccoooooviieiiiii e
Tabel 4.3 Data Pegawai DP3AP2KB Kota Malang ...................cccooene...
Tabel 4.4 Sumber Daya Manusiapada DP3AP2KB Kota Malang
Tabel 4.5 Pelaksanan Program dalam rangka Peningkatan Kualitas SDM
Tabel 4.6 Pelatihan bagi Ketenagaan KB dan Medis ................c.ccocoocovvvnnnnn,
Tabel 4.7 Analisa Triangulasi Variabel Input SDM. ..........cocoeeeeeverereene.
Tabel 4.8 Jumlah Anggaran Pelaksanaan Program KKBPK Tahun 2016 ...
Tabel 4.9 Analisa Triangulasi Variabel Input Anggaran ..............c..........
Tabel 4.10  Sarana dan Prasarana Penunjang Program ...................c.c.co.o....
Tabel 4.11  Analisa Triangulasi Variabel Input Sarana Prasarana ................
Tabel 4.12  KontrakKineja Program KKBPK Kota Malang ...........c.ccccevneaee
Tabel 4,13 Potensi dan Pencapaian Program KKBPK Kota Malang
TaMUNZO0T 0o et e e
Tabel4.14  Sasaran dan Pencapaian Indikator KKP KKBPK Tahun2016 ...
Tabel 4.15  Analisa Triangulasi Variabel Output ...
Tabel 4.16  Sasaran dan Pencapaian Program DP3AP2KB Tahun2016 ........
Tabel 4.17  Analisa Triangulasi Variabel Qutcome ............cooovvevvvvvvienncrne
Tabel 4.18  Penilaian Efektivitas KKP KKBPK Kota Malang Vartabel Input

xii

43366.pdf

10
52
60
71
76
78
88
101
103
103
104
106
107
108
109
112

113
114

116
119
120
121



Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21
Tabel 4.22

Penilaian Efektivitas KKP KKBPK Kota Malang Variabel

il

43366.pdf

122

123
124

136




DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Hubungan EfeKtivitas ..........ocoooooem oo
Gambar 2.2 Kerangka BerpiKir............cooooimomioeee oo eeeeee e

Xiv

43366.pdf



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Pedoman Wawancara Mendalam ................ccoooeovevreeveeceeenenn
Transkrip Wawancara ........c..ooooovuieeieiece e eceeeeceeevee s
Permohonan Ijin Pengumpulan Data Penelitian ....................
Bagan Struktur Organisasi DP3AP2KB Kota Malang ............
Laporan Bulanan Pengendalian Lapangan Tingkat Kota
Tahun 2016 ...t

Naskah Perjanjian Kerjasama Antara Perwakilan BKKBN
Provinsi Jawa Timur Dengan DP3AP2KB Kota Malang
Tentang Pencapaian Kinerja Program KKBPK ......................

Xv

43366.pdf

147
157
170
171

172

173




43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



43366.pdf



75
43366.pdf

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kota Malang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur,
Kota ini terletak 90 km sebelah selatan Surabaya dan merupakan kota terbesar
di kedua di Jawa Timur setelah Surabaya dan salah satu kota terbesar di
Indonesia menurut jumlah penduduknya. Selain itu, Malang juga merupakan
kota terbesar kedua di wilayah Pulau Jawa bagian selatan setelah Bandung.
Kota Malang berada di dataran tinggi yang cukup sejuk, dan seluruh
wilayahnya berbatasan dengan Kabupaten Malang. Luas wilayah kota Malang
adalah 252,10 km®. Malang dikenal sebagai salah satu kota tujuan pendidikan
terkemuka di Indonesia karena banyak universitas negeri maupun swasta yang
terkenal diseluruh Indonesia , yang menyebabkan kota Malang mendapat
sebutan Kota Pendidikan. Sebutan lain kota ini adalah kota bunga. Hal ini
karena banyakanya pohon dan bunga yang tumbuh dengan indah dan asri.
Malang juga dijuluki Parijs van QOost-Java, karena keindahan kotanya
bagaikan kota "Paris" di timur Pulau Jawa. Selain itu, Malang juga mendapat
julukan Zwitserland van Javakarena keindahan kotanya yang dikelilingi
pegunungan serta tata kotanya yang rapi, menyamai negara Swiss di Eropa.
Malang juga berangsur-angsur dikenal sebagai kota belanja, karena
banyaknya mall dan factory outlet yang bertebaran di kota ini. Hal inilah yang

menjadikan kota Malang dikenal luas memiliki keunikan, yaitu karena
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kemiripannya dengan Kota Bandung di Provinsi Jawa Barat, di antaranya dari
segi geografis, julukan, dan perkembangan kotanya.

Secara administratif wilayah Kota Malang berbatasanlangsung dengan
Kabupaten Malang yaitu :
e Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan KecamatanKarangploso
e Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang
o Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan, Kecamatan Pakisaji danKecamatan

Wagir.

¢ Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau.

Berikut adalah tabel Pembagian wilayah administratif di Kota Malang .

Tabel 4.1
Pembangian Wilayah Administratif Kota Malang

NO| KECAMATAN |  UMLAH | JUMLAR | JUMLAH

1 | Klojen 11 89 675

2 | Blimbing 11 127 973

3 | Kedungkandang 12 114 870

4 | Sukun 11 94 869

5 | Lowokwaru 12 120 774
JUMLAH 57 542 YRTE

Sumber : BPS, Kota Malang Dalam Angka, 2011

Kota Malang yang terletak di dataran tinggi, yaitu pada ketinggian antara
440 - 667 meter diatas permukaan air laut, merupakan salah satu kota tujuan

pariwisata karena keindahan alamnya yang dikelilingi pegunungan. Letak kota
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Malang berada di tengah-tengah wilayah Kabupaten Malang dan secara
astronomis terletak 112,06° - 112,07° Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang
Selatan.Kota Malang juga dikelilingi beberapa pegunungan besar, di antaranya
adalah pegunungan Bromo ,Gunung Semeru, Gunung Aruno, Gunung
Butak ,Gunung Kawi, Gunung Anjasmoroo ,serta Gunung Panderman .
Gunung Semeru merupakan gunung tertinggi di Pulau Jawa. Selain itu, kota
Malang juga dilalui salah satu sungai terpanjang di Indonesia serta terpanjang
kedua di Pulau Jawa setelah Bengawan Solo, yaitu Sungai Brantas yang mata
airnya terletak di lereng Gunung Arjuno di sebelah barat laut kota.

Jumlah penduduk Kota Malang saat ini berdasarkan data dari Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Malanguntuk Tahun 2015 mencapai
881.794 jiwa , sedangkan sampai April 2016 telah mencapai 887.443 jiwa
termasuk penduduk WNA pemegang ijin tinggal tetap yang tersebar di 5
Kecamatan, 57 Kelurahan, 544 RW dan 4.111 RT.

Tingkat pertumbuhan penduduk mencapai 1,58% pertahun,dengan luas
Kota Malang yang mencapai 110,06 km? berarti kepadatan penduduk Kota
Malang mencapai 7800 jiwa/lqnz..lunﬂah penduduk perkecamatan di kota

. Malang menurut Sensus Penduduk Tahun 2010, dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Jumlah Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk , dan Kepadatan
Penduduk Hasil Sensus Penduduk 2010

LAJU

NO | KECAMATAN W(:;L:/E:\E\H Pgll\z%{?}g)aK NG ﬁ%@ijﬁx
/TAHUN
Kedungkandang 39.89 174 477 2.72 4,374
Sukun 20.97 181,513 0.67 8,656
Klojen 8.83 105,907 1.96 11,994
Blimbing 17.77 172,333 0.76 9,698
Lowokwaru 22.60 186,013 1.98 8,231
Kota Malang 110.06 820,243 0.86 7,453

Catatan : Berdasarkan Sensus Penduduk 2010
Sumber : Kota Malang Dalam Angka 2011

Dari uraian diatas, terlihat bahwa jumlah penduduk dikota Malang masih
cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena tingginya jumlah kelahiran kasar, yaitu
mencapai 1403 bayi pertahun, Di Jawa Timur, Kota malang menempati urutan
ketiga dengan jumlah penduduk terbanyak. Jumlah penduduk Kota Malang
meningkat 0,89% per tahun. Oleh karena itu pemerintah kota Malang
melaluiDinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Malang mengupayakan pengendalian
pertumbuban penduduk melalui program Kependudukan Keluarga Berencana
dan Pembangunan Keluarga.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Nomor 163 Tahun 2016 tentang Pedoman Nomeklatur,

Tugas dan Fungsi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana di
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Provinsi, Kabupaten dan Kota, Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 7 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (LLembaran Daerah
Kota Malang Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kota
MalangNomor 30, serta Peraturan Walikota Malang Nomor 33 Tahun 2016
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga BerencanaKota Malang, bahwa Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk Dan Kejuarga
BerencanaKota Malang (DP3AP2KB) sebagai lembaga yang menangani
pengendalian penduduk mempunyai tanggung jawab untuk mengatur
perkembangan penduduk agar tetap stabil. Hal ini sesuai dengan rumusan isu
strategis Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Malang Tahun
2013 — 2018 isu yang ke dua, yaitu Pengelolaan Kependudukan Yang

Berkualitas .

1. Profil Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana(DP3AP2KB) Kota
Malang

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Malangdib‘entuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 7 Tahun 2016 Tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat DaerahdanPeraturan Walikota Malang Nomor 33
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi

sertalTata Kerja Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
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Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana , merupakan perangkat
daerah yang melaksanakan urusan Pemerintah Daerah dibidang
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana mempunyai tugas pelaksanaan urusan
dibidang Pemberdayaan PerempuanPerlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana

Dalam pelaksanaan tugas pokoknya Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Kelvarga Berencana
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan daerah di bidangPemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak;

2. Perumusan kebijakan daerah di bidangPengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana;

3. Pelaksanaan kegiatan bidang kesetaraan gender, perlindungan hak
perempuan, perlindungan anak, tumbuh kembang anak, dan partisipasi
masyarakat;

4. Pelaksanaan kegiatan bidang pengendalian kuantitas penduduk dan

keluarga berencana, ketahanan dan kesejahteraan kelnarga;
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5. Pelaksanaan penyidikan tindak pidana pelanggaran di bidang
Perlindungan Perempuan dan Anak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

6. Pengelolaan barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya;

7. Pengelolaan pengaduan masyarakat;

8. Pemberdayaan dan pembinaan jabatan fungsional

Berikut Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Kebijakan .
YVisi dan Misi
1. Pernyataan Visi

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemberdayaan
Perémpuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Malang mempunyai visi Kota Malang yang dijabarkan
dalam bidang pembangunan keluarga yaitu “Terwujudnya Kota Malang
Sebagai Kota Bermartabat’, yaitu kota Malang yang Bersih,
Makmur,Adil Religius-Toleran, Terkemuka , Aman , Berbudaya, Asri
dan Terdidik.

Hal penting lainnya adalah ditentukannya Peduli Wong Cilik
sebagai SEMANGAT dari pembangunan Kota Malang. Sebagai
semangat, kepedulian terhadap wong cilik menjadi jiwa darp pencapaian
visi. Hal ini berarti bahwa seluruh aktivitas dan program pembangunan di
Kota Malang harus benar-benar membawa kemaslahatan bagi wong cilik.
Dan seluruh hasil pcmbangunan di Kota Malang harus dapat dinikmati

oleh wong cilik di Kota Malang.
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2. Penjelasan Visi
Visi Kota Malang yang dijabarkan dalam Bidang Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana yaitu : “ TERWUJUDNYA KESETARAAN GENDER,

PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK, PENGENDALIAN

PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA ”

a. Kesetaraan Gender merupakan kesamaan kondisi bagi laki-laki dan
perempuan untuk memeproleh kesempatan serta hak-haknya sebagai
manusia agar mampu berperan dan berpartisipassi dalam kegiatan
politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan pertahanan
dan keamanan serta kesamaan dalam menikmati hasi! pembangunan.

b. Perlindungan Perempuan dan Anak adalah segala upaya yang
dituyjukan untuk melindungi perempuan dan anak dari berbagai jenis
diskriminasi dan tindak kekerasan , serta memberikan rasa aman
dalam pemenuhan hak-haknya dengan memberikan perhatian yang
konsisten dan sistematis yang ditujukan untuk mencapai kesetaraan
gender |

¢. Pengendalian Penduduk merupakan suatu usaha mempengaruhi
pertumbuhan penduduk kearah suatu angka pertumbuhan penduduk
yang diinginkan., Pengendalian penduduk dilakukan melalu
pelaksanaan program Keluarga Berencana yang ditujukan untuk
mencapai suatu tingkat kelahiran tertentu dimasa yang akan datang.

d. Keluarga Berencana merupakan program pemerintah dalam upaya

peningkatan Kkepedulian dan peran serta masyarakat melalui
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pendewasaan usaha perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran,
pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga

dalam rangka mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera.

3. Pernyataan Misi
Misi merupakan kandungan operasional dari visi. Dalam suatu
organisasi misi akan menjadi arah bagi perencanaan dan penetapan
program kegiatan yang dilakukan. Adapun Misi Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Malang adalah :
1. Mewujudkan kesetaraan gender, perlindungan perempuan dan anak.

2. Mewnjudkan penduduk tumbuh seimbang dan berkualitas.

Tujuan , Sasaran, dan Strategi Kebijakan

Tujuan adalah sesuatu yang diwujudkan dalam kurun waktu tertentu
dan pada hakekatnya merupakan penjabaran atau implementasi dari
pernyataan misi yang telah ditetapkan.

Untuk  Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Malang mempunyai
tujuan yang ingin dicapai dalam kurun waktu lima tahun yaitu tahun 2014
sampai 2018. Tujuan tersebut adalah :

e Misi 1, Mewujudkan kesetaraan gender, perlindungan perempuan dan
anak, dengan tujuan :

< Meningkatkan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.
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Sasaran : Meningkatnya kesetaraan gender dalam pembangunan

Untuk mencapai Tujuan dan sasaran tersebut diatas, strategi

kebijakan yang ditetapkan adalah :

1.

Meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan dalam
pembangunan  melalui peningkatan pemahaman steakholder
terdahap pentingnya pengintegrasian perspektif gender dalam
berbagai tahapan proses pembangunan serta kesetaraan gender.

Penerapan PPRG di bidang Pembangunan

. Pemantavan dan evaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil

Pengarus Utamaan gender.

Meningkatkan pelayanan perlindungan perempuan dan anak dari

berbagai tindak kekerasan.

Sasaran : Meningkatnya perlindungan perempuan dan anak dari

berbagai tindak kekerasan.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, strategi kebijakan yang

ditetapkan adalah :

1. Penyediaan data dan informasi kekerasan terhadap perempuan

dan anak.
Peningkatan advokasi dan KIE tindak kekerasan terhadap

perempuan dan anak.

. Peningkatan layanan bagi perempuan dan anak korban kekerasan

( Layanan pengaduan, rechabilitasi sosial, penegakan dan
pendampingan bantuan hukum, serta pemulangan dan reintegrasi

sosial ).
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e Misi 2, Mewujudkan penduduk tumbub seimbang dan berkualitas,

dengan tujuan :

L,
°wr

*
0.’

Menurunkan laju pertumbuhan penduduk

Sasaran : Menurunnya angka kelahiran

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, strategi kebijakan yang

ditetapkan adalah:

1. Penguatan dan pemaduan kebijakan pelayanan KB yang merata
dan berkualitas baik antar sektor maupun antara pusat dan daerah
utamanya dalam sistem Jaminan Kesehatan Nasional .

2. Penyedian dan distribusi sarana dan prasarana serta alat
kontrasepsi yang memadai di setiap fasilitas keseha‘tan KB.

3. Peningkatan intensitas pelayanan KB baik secara statis maupun
mobile.

4. Pengembangan advokasi dan KIE KB.

Meningkatkan Ketahanan dan Kesejahteraan keluarga

Untuk tujuan ini, ada dua sasaran, yaitu :

a. Meningkatnya ketahanan dan kesejahteraan keluarga.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang pertama, strategi
kebijakan yang ditetapkan adalah :
» Pembinaan ketahanan dan pemberdayaan keluarga.

b. Meningkatnya pemberdayaan ekonomi KPS (Keluarga Pra

Sejahtera) dan KS 1 (Keluarga Sejahtera ) melalui kelompok

UPPKS ( Usaha Produktif Perekonomian keluarga Sejahtera ).



86
43366.pdf

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang kedua, strategi
kebijakan yang ditetapkan adalah :

> Peningkatan kesejahteraan Keluarga.

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana merupakan Perangkat Daerah yang
melaksanakan urusan pemerintahan Daerah di bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana, dipimpin oleh Kepala Dinas yang dalam melaksanakan
tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah.

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana mempunyai tugas pelaksanaan urusan di
bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan  Keluarga  Berencana.Untukmelaksanakan  tugas
tersebut,Dinas Pemberdayaan Perempuan , Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Kelvarga Berencana ﬁlelaksanakan fungsi :

1. Perumusankebijakan daerah di bidangPemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak.

2. Perumusan kebijakan daerah di bidangPengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana.

3. Pelaksanaan kegiatan bidang Kesetaraan gender, perlindungan hak
perempuan, perlindungan anak, tumbuh kembang anak, dan partisipasi

masyarakat.
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4. Pelaksanaan kegiatan bidang pengendalian kuantitas penduduk dan
keluarga berencana, ketahanan dan kesejahteraan keluarga.

5. Pelaksanaan penyidikan tindak pidana pelanggaran di bidang
Perlindungan Perempuan dan Anak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

6. Pengelolaan barang milik daerah yang berada dalam penguasaannya.

7. Pengelolaan pengaduan masyarakat.

8. Pemberdayaan dan pembinaan jabatan fungsional.

2. Data Pegawai DinasPemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota

Malang

Rincian jum]lah seluruh pegawai yang ada pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk Dan Keluarga

Berencana (DP3AP2KB) Kota Malang, disajikan dalam tabel 4.3 dibawah

ini
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Tabel 4.3
Data Pegawai DP3AP2KB Kota Malang
Gol.
No. Pangkat Ruang Jumlah Total
Pembina Utaina Madya IvVd -
1 | Pembina Utama Muda IVe 1 45
Pembina Tingkat I IVb 11
Pembina IVa 33
Penata Tingkat I I d 21
2 | Penata ¢ 11 46
Penata Muda Tingkat I IIb 7
Penata MUDA Il a 7
Pengatur Tingkat [ IId 3
3 | Pengatur e 12 »
Pengatur Muda Tingkat I Iib 4
Pengatur Muda INa 3
Juru Tingkat 1 1d 1
4 |.Jum, L Sl G, 2 3
Juru Muda Tingkat I Ib -
Juru Muda Ia -
5 | PTT/ Sukwan - - -
Jumiah 116 116

Sumber: Data DP3AP2KB 2016

3. Tugas dan Susunan Organisasi

Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana

(DP3AP2KB) Kota Malang

1. Kepala Dinas, mempunyai tugas :

a. Menyusundan  merumuskan

perencanaan  strategis

Dinas

Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, Pengendalian

Penduduk Dan Keluarga Berencanaberdasarkan peraturan perundang-

undangan dan sumber data yang tersedia sebagai pedoman

pelaksanaan kegiatan;
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b. Menyusun dan merumuskan kebijakan di bidangPemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak berdasarkan perencanaan
pembangunan Daerah dan ketentuan peraturan perundang-undangan
sebagai bahan arahan operasional Dinas;

c. Menyusun dan merumuskan kebijakan di bidangPengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana berdasarkan perencanaan
pembangunan Daerah dan ketentuan peraturan perundang-undangan
sebagai bahan arahan operasional Dinas;

d. Mengarahkan bawahan sesuai bidang tugasnya sebagai pedoman
pelaksanaan program;

e. Melaksanakanpengkajian/penelaahan sesuai kewenangannya dalam
rangka pencarian alternatif solusi/kebijakan bagi Pimpinan.

f.Melaksanakan koordinasi dengan Perangkat Daerah dan/atau instansi
terkait untuk mendapatkan masukan, informasi serta mengevaluasi
permasalahan agar diperoleh hasil kerja yang optimal;

g. Menyelenggarakan kegiatan dibidang kesetaraan gender, perlindungan
hak perempuan, perlindungan anak, tumbuh kembang anak, dan
partisipasi masyarakat dalam rangka pencapaian standart pelayanan
minimal;

h. Melaksanakan kerjasama di bidang perlindungan perempuan dan
perlindungan anak sesuai ketentuan perundang-undangan dan
kewenangannya guna peningkatan kualitas pelayanan;

i.Melakukansosialisasi pemenuhan hak perempuan, hak anak dan

kesetaraan gender sesvai ketentuan perundaang-undangan dan
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kewenangannya guna penyebarluasan informasi dan edukasi kepada
masyarakat;

j-Menyelenggarakankegiatan dibidang pengendalian kuantitas penduduk
dan keluarga berencana, ketahanan dan kesejahteraan keluarga dalam
rangka pencapaian standart pelayanan minimal;

k. Melaksanakan penyidikan tindak pidana pelanggaran di bidang
Perlindungan Perempuan dan Anak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

.Melaksanakan kerjasama di bidang pengendalian kuantitas penduduk
dan keluarga berencana sesuai ketentuan perundang-undangan dan
kewenangannya guna mendukung pelaksanaan program dan kegiatan;

m. Melakukansosialisasi ketahan dan kesejahteraan keluarga sesuai
ketentuan perundaang-undangan dan kewenangannya dalam tangka
meningktkan kualitas hidup masyarakat;

n. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
masukan guna kelancaran pelaksanaan tugas;

0. Melaksanakan pembinaan kepada bawahan sesuai dengan bidang
tugasnya guna meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas;

p. Mengendalikan pelaksanaan program dan kegiatan sesuai rencana
kerja yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan tercapainya
target kinerja yang telah diperjanjikan;

q. Mengevaluasipelaksanaan program dan kegiatan operasional di bidang

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, pengendalian
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penduduk dan keluarga berencana dengan cara mengukur pencapaian
program kerja yang telah disusun sebagai bahan penyusunan laporan;

r.Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai kewenangannya
sebagai dasar pengambilan kebijakan.

. Sckretariat, dipimpin oleh seorang Sekretaris Dinas. Sekretariat

mempunyai tugas mengelolaadministrasi umum meliputi penyusunan

program, ketatalaksanaan, ketatausahaan, keuangan, kepegawaian,
urusan rumah tangga, perlengkapan, kehumasan dan kepustakaan serta
kearsipan.

Sekretariat , terdiri dari :

a. Subbagian Perencanaanmempunyaimempunyai tugas melakukan
pengumpulan dan penyusunan bahan perencanaan, monitoring,
evaluasi dan pelaporan.

b. Subbagian Keuangan mempunyai tugas penyiapan bahan administrasi
keuangan dan  pelaporan  pertanggungjawaban  keuangan
DinasPemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana.

¢. Subbagian Umumdan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan
urusan administrasi umum, organisasi dan tatalaksana, pengurusan
rumah tangga, perlengkapan/perbekalan, dokumentasi, perpustakaan
dan kearsipan serta pengelolaan administrasi kepegawaian Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana.
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3. Bidang Pemberdayaan Perempuan, mempunyai tugas membantu Kepala
Dinas melaksanakan pengelolaan program dan kegiatan di bidang
pemberdayaan perempuan, merencanakan program bidang bidang
Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan berdasarkan ketentuan
perundang-undangan danl sumber data yang tersedia sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan guna meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas,
menyusun dan merumuskan kebijakan teknis sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan dan bidang tugasnya sebagai bahan arahan
operasional program dan kegiatan, membagi tugas kepada bawahan
sesuai dengan bidang tugasnya dalam rangka pelaksanaan kegiatan
bidangPemberdayaan Perempuan, serta melaksanakan koordinasi dengan
Sekretariat dan Bidang di lingkungan Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk mengevaluasi
permasalahan dalam rangka penyusunan rencana program dan kegiatan.
Terdiri dari :

a. Seksi Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pemberdayaan perempuan dalam rangka
pelaksanaan tugas.

b. Seksi Penguatan dan Pengembangan Kelembagaan Perempuan
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan Penguatan dan
Pengembangan Kelembagaan Perempuan dalam rangka pelaksanaan

tugas.
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c. Seksi Edukasi dan Partisipasi Perempuan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan Edukasi dan Partisipasi Perempuan
dalam rangka pelaksanaan tugas.

. Bidang Perlindungan Perempuan Dan Anak, mempunyai tugas

membantu Kepala Dinas melaksanakan pengelolaan program dan

kegiatan di bidang Perlindungan Perempuan dan Anak, merencanakan
program  bidang Perlindungan Perempuan dan Anak berdasarkan
ketentuan perundang-undangan dan sumber data yang tersedia sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan guna meningkatkan kelancaran
pelaksanaan tugas, menyusun dan merumuskan kebijakan teknis sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan dan bidang tugasnya sebagai
bahan arahan operasional program dan kegiatan, membagi dan mengatur
pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya dalam
rangka pelaksanaan kegiatan bidang Perlindungan Perempuan dan Anak,

serta melaksanakan koordinasi dengan Sekretariat dan Bidang di

lingkungan Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak,

Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencanauntuk mendapatkan

masukan, informasi serta untuk mengevaluasi permasalahan dalam

rangka penyusunan rencana program dan kegiatan. Terdiri dari :

a. Seksi Perlindungan Perempuan, mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan Perlindungan Perempuan dalam rangka pelaksanaan
tugas.

b. Seksi Perlindungan Anak mempunyai tugas melakukan penyiapan

bahan Perlindungan Anak dalam rangka pelaksanaan tugas.
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c. Seksi Pemenuhan Hak Perempuan dan Anak mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan Pemenuhan Hak Perempuan dan Anak
dalam rangka pelaksanaan tugas.

. Bidang Pengendalian Penduduk mempunyai tugas membantu Kepala

Dinas melaksanakan pengelolaan program dan kegiatan di bidang

Pengendalian Penduduk, merencanakan program bidang bidang

Pengendalian Penduduk berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan

sumber data yang tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan guna

meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas, menyusun dan merumuskan
kebijakan teknis sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dan
bidang tugasnya sebagai bahan arahan operasional program dan kegiatan,
membagi dan mengatur pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai
dengan bidang tugasnya dalam rangka pelaksanaan Kegiatan
bidangPengendalian Penduduk, serta melaksanakan koordinasi dengan

Sekretariat dan Bidang di lingkungan Dinas Pemberdayaan Perempuan,

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk mengevaluasi

permasalahan dalam rangka penyusunan rencana program dan kegiatan.

Bidang ini terdiri dari :

a. Seksi Sinkronisasi Kebijakan Kependudukan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan Pemenuhan Hak Perempuan dan Anak

dalam rangka pelaksanaan tugas.
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b. Seksi Perencanaan dan Pengendalian Penduduk mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan Perencanaan dan Pengendalian Penduduk

dalam rangka pelaksanaan tugas.

. Bidang Keluarga Berencana,mempunyai tugas membantu Kepala Dinas

melaksanakan pengelolaan program dan kegiatan di bidang Keluarga

Berencana, merencanakan program bidang bidang Keluarga Berencana

(XB) berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan sumber data yang

tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan guna meningkatkan

kelancaran pelaksanaan tugas, menyusun dan merumuskan kebijakan
teknis sesuai ketentvan peraturan perundang-undangan dan bidang
tugasnya sebagai bahan arahan operasional program dan kegiatan,
membagi dan mengatur pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai
dengan bidang tugasnya dalam rangka pelaksanaan kegiatan
bidangKeluarga Berencana (KB), melaksanakan koordinasi dengan

Sekretariat dan Bidang di lingkungan Dinas Pemberdayaan Perempuan,

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk mengevaluasi

permasalahan dalam rangka penyusunan rencana program dan kegiatan.

Bidang ini terdiri dari :

a. Seksi Pembinaan dan Kesertaan Keluarga Berencana (KB),
mempunyai tugas Pembinaan dan Kesertaan Keluarga Berencana
(KB) dalam rangka pelaksanaan tugas, dan merencanakan kegiatan
dan anggaran sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dan

sumber data yang tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.
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b. Seksi Pelayanan Keluarga Berencana dan Distribusi Alat Kontrasepsi,
mempunyai tugas Pelayanan Keluarga Berencana dan Distribusi Alat
Kontrasepsi dalam rangka pelaksanaan tugas, dan merencanakan
kegiatan dan anggaran sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan dan sumber data yang tersedia sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan.

c. Seksi Pendayagunaan PKB/PLKB dan IMP mempunyai tugas
melakukan Pendayagunaan PKB/PLKB dan IMP dalam rangka
pelaksanaan tugas, serta merencanakan kegiatan dan anggaran sesuai
ketentnan peraturan perundang-undangan dan sumber data yang
tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

7. Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluargamempunyai tugas
membantu Kepala Dinas melaksanakan pengelolaan program dan
kegiatan di bidang Ketahanan Dan Kesejahteraan Keluarga,
merencanakan program bidang bidang Ketahanan dan Kesejahteraan
Keluarga berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan sumber data
yang tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan guna meningkatkan
kelancaran pelaksanaan tugas, menyusun dan merumuskan kebijakan
teknis sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dan bidang
tugasnya scbagal bahan arahan operasional program dan kegiatan,
membagi  dan mengatur pelaksanaan tugas kepada bawahan sesuai
dengan bidang tugasnya dalam rangka pelaksanaan kegiatan
bidangKetahanan dan Kesejahteraan Keluarga, melaksanakan koordinasi

dengan Sekretariat dan Bidang di lingkungan Dinas Pemberdayaan
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Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk

mengevaluasi permasalahan dalam rangka penyusunan rencana program

dan kegiatan. Bidang ini terdiri dari :

a. Seksi Pemberdayaan Keluarga Sejahtera mempunyai tugas melakukan
Pemberdayaan Keluarga Sejahtera dalam rangka pelaksanaan tugas
dan merencanakan kegiatan dan anggaran sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan dan sumber data yang tersedia sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan.

b. Seksi Bina Keliarga Balita, Remaja dan Lanjut Usia mempunyai
tugas melakukan Bina Keluarga Balita, Remaja dan Lanjut Usia
dalam rangka pelaksanaan tugas dan merencanakan kegiatan dan
anggaran  sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dan
sumber data yang tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan.

8. Unit Pelaksana Tugas (UPT) Keluarga Berencana, merupakan unsur
pelaksana sebagian kegiatan teknis operasional Dinas P3A dan PPKB
yang dipimpin oleh Kepala UPT. yang dalam melaksanakan tugasnya
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
UPT Keluarga Berencana mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
teknis operasional program Kkeluarga berencana dan pembangunan
keluarga sejahtera , merencanakan program dan kegiatan UPT Keluarga
Berencana berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan
sumber data yang tersedia sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan,

memberi petunjuk kepada Pejabat Fungsional/Pelaksana/bawahan sesuai
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bidang tugas jabatannya dalam rangka penyiapan bahan penyusunan
perencanaan dan kegiatan UPT Keluarga Berencana dan pengumpulan
dan pengolahan data sebagai dasar penyusunan rencana kegiatan di
bidang Keluarga Berencana di wilayah Kecamatan, serta
mengkoordinasikan kegiatan penanggulangan gangguan kesehatan
reproduksi dan perlindungan hak-hak reproduksi dengan Bidang di
lingkungan Dinas P3A dan PPKB sebagai pedoman pelaksanaan
kegiatan. Susunan organisasi UPT Keluarga Berencana, terdiri dari :
a. Kepala UPT
b. Kelompok Jabatan Fungsional/Pelaksana, mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Dinas P3A dan PPKB sesuai
dengan kebutuhan.

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala UPT dan Pejabat
Fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi secara vertikal dan horizontal baik dalam lingkungan
masing-masing maupun antara satuan organisasi dalam lingkungan
Pemerintah Daerah serta Instansi lain sesuai dengan tugas masing-

masing.

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan penjelasan mengenai data yang telah
didapatkan dari hasil observasi penelitian dilapangan. Penelitian mengenai
Efektivitas Kontrak Kinerja Program Kependudukan Keluarga Berencana

dan Pembanguan Keluarga di Kota Malang, dalam hal ini data yang
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didapatkan lebih banyak berupa kata-kata atau narasi dan tindakan yang
peneliti dapatkan melalui proses wawancara , observasi dan telaah
dokumen. Selain data berupa kata-kata dan tindakan, dalam penelitian ini
juga digunakan data-data dan dokumentasi yang ada dilapangan. Adapun
telaah dokumen yang peneliti gunakan adalahProfil Kota Malang, Profil
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana ( DP3AP2KB) Kota Malang, Renstra
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Malang Tahun 2014-2018,
Rancangan Peraturan Walikota Malang Nomor 33Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Pemb-erdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana , Rancangan Peraturan Walikota Malang Nomor 78
Tahun 2016 Tentang Pembentukan, Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
Dan Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Keluarga Berencana Pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak , Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, berdasarkan teknik
analisis data kualitatif yang dianalisis selama penelitian berlangsung. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan melalui observasi,
wawancara, dan telaah dokumen yang kemudian dilakukan reduksi untuk
dapat mencari tema dan pola serta diberi kode berdasarkan jawaban-

jawaban yang sama dan berkaitan dengan pembahasan permasalahan
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penelitian serta dilakukan kategorisasi. Dalam menyusun jawaban
penelitian, peneliti memberikan kode sebagai berikut :
1. Kode Q.1 — Q.21 menandakan daftar urutan pertanyaan.
2. Kodel.l - 1.4, menandakan daftar urut informan
3. Kode 8.1 — 8.5, menandakan status informan

Setelah memberi kode-kode pada aspek tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian sehingga tema dan polanya ditemukan, maka
selanjutnya dilakukan kategorisasi berdasarkan jawaban yang ditemukan

dari penelitian dilapangan dengan membaca dan menelaah jawaban tersebut.

1. Penyajian Data

Pembahasan pada penyajian data merupakan hasil analisis dan
fakta yang peneliti temukan dilapangan serta disesuaikan dengan teori
yang digunakan., Dalam hal ini teori yang digunakan adalah teori
efektivitas menurut Mahmudi dalam bukunya Manajemen Kinerja Sektor
Publik, dimana efektivitas merupakan perbandingan antara outcome dan
output. Menurutnya, sebelum dilakukan pengukuran efektivitas tahap
awal yang harus dilakukan adalah menentukan misi, visi, tujuan, sasaran
dan target dalam hal ini DP3AP2KB Kota Malang. Misi , visi, tujuan,
sasaran dan target yang harus dicapai DP3AP2KB telah diuraikan dalam
profil DP3AP2KB. Setelah itu, harus ditentukan tingkat input, output dan

outcome. Berikut adalah hasil penelitian dilapangan.
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Input, merupakan semua jenis sumber daya masukan yang digunakan

dalam suatu proses tertentu untuk menghasilkan output. Dari hasil

penelitian dilapangan, dalam pelaksanaan dan pencapaian program

KKBPK membutuhkan berbagai sumberdaya masukan , baik sumber

daya manusia, finansial, maupun sarana dan prasarana serta teknologi.

a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang ada di DP3AP2KB, disajikan dalam

tabel 4.4 berikut

Tabel 4.4

Sumber Daya Manusia Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk Kota Malang

Tahun 2016
No. Pangkat Rc;:]l]'g Jumlah Total

Pembina Utama Madya vd -

1 | Pembina Utama Muda IVc 45
Pembina Tingkat I IVDb 11
Pembina IVa 33
Penata Tingkat I I d 21

2 | Penata lc 11 46
Penata Muda Tingkat 1 HIb 7
Penata MUDA illa 7
Pengatur Tingkat 1 1d 3

3 | Pengatur IIlc 12 2
Pengatur Muda Tingkat I II'b 4
Pengatur Muda Ha 3
Juru Tingkat 1 Id 1

4 |Juru Ic 2 3
Juru Muda Tingkat I Ib -
Juru Muda la -

5 | PTT/ Sukwan - - -

6 | PPKBD, Sub PPKBD 014 1030
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“......Dengan sumber daya yang ada, yaitu jumlah seluruh pegawai
dinas kami lebih kurang 116 orang, demikian juga dengan ujung
tombak yang ada dilapangan yaitu tenaga PKB, PPKBD dan Sub
PPKBD yang lebih kurang berjumlah 914 orang kami semua
berupaya melaksanakan program semaksimal mungkin.....”(11).

..... Dalam pelaksanaan program didukung juga dengan personil
yang menjadi mitra kerja kita, yaitu tenaga medis yang telah
mengikuti pelatihan.....” (1.2)

“...selain itu kami juga berusaha meningkatkan peran serta
masyarakat dalam pelaksanaan program KKBPK, yaitu kader, toga
dan toma yang ada ....."7 (11)

«__...Untuk kualitas SDM terutama yang di dinas, karena sudah
tidak murni vertikal, sehingga personil dari instansi lain juga
banyak, nah ini memerlukan waktu penyesuaian yang lebih
lama.....” (1.2)

“ ..Sedangkan kader, sebagai wjung tombak dilapangan,
kualitasnya agak menurun, karena banyak yang sepuh namun sulit
untuk diganti karena ini kerja sosial, sehingga daya ingat banyak
yang menurun.....”"

“ ..upaya dalam peningkatan kualitas adalah dengan pelatihan
yang diadakan sejara berjenjang, serta penguatan lini lapangan.
ini dilakukan satu kali setahun, selain itu diadakan lomba-lomba
disamping untuk menambah ilmu juga merupakan reward, agar

lebih semangat dalam menjalankan program....” (12)

“......Hambatan dalam pelaksanaan program KKBPK dalam hal
SDM, adalah makin berkurangnya personil, khususnya PKB
banyak yang pensiun.....” (1.2)

“....Adanya pergantian / mutasi pejabat, sehingga perlu banyak
belajar dan penyesuaian,, namun ada tambahan beberapa tenaga
outsourching/kontrak yang telah cukup memadai, terutama untuk
administrasi....” (14)

“....untuk peningkatan kualitas, diadakan pelatihan, serta lomba-

lomba dari Perwalkilan BKKBN Provinsi Jawa Timur, seperti
jambore, untuk kader dan petugas (PKB).... ”(1.4)

e Hambatan peningkatan SDM antara lain ijin suami yang
sulit, khususnya untuk kader dan IMF, pekerjaan lain serta ijin
dari atasan yang sulit, adanya tugas mendadak sehingga tidak bisa

ikut pelatihan....” (1.4)
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Selain hasil wawancara , diperoleh sejumlah data yang diberikan

oleh L5. , yaitu jumlah sumber daya manusia secara keseluruhan

serta jumlah personil yang mengkuti pelatihan, yang disajikan

dalam tabel 4.5 dan tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 4.5
Pelaksanaan Program Dalam Rangka Peningkatan Kualitas SDM
DP3AP2KB Tahun 2016
Program KB SDM
1 | Pelatihan KB bagi Sub PPKBD, PPKBD, PKB, 974 oan
Bidang KB &
2 Pelayanan KB gratis 600 orang
3 | Pelatihan ketrampilan bagi bidan dalam pemasangan 90 oran
TUD pasca persalinan dan keguguran g
4 | Sosialisasi KB bagi lini lapangan 130 Orang
5 Pelatihan ketrampilan tentang pemasangan alat
kontrasepsi bagi petugas medis teknis 90 orang
6 Pemﬂgkﬁtan‘S.DMf—bgg PKB/PLKB" 51 orémg
Sumber : Renstra DP3AP2KR 2013-2018
Tabel 4.6
Pelatihan KB bagi Ketenagaan KB Dan Medis
Ketenagaan Pelatihan
No! BigangkB | ™™ | wp | Mow | Mop | MPLAN | KT
onseling
1 Pejabat 3 ) ) - - -
Bidang KB
2 | Dokter 186 13 52 23 55 53
3 | Bidan 198 198 - - 195 65
4 |PenyuluhKB | 54 - - - R 54
5 | Staf KB 6 - - - - -

Sumber : Penelitian, DP3AP2KB Kota Malang ,2016




Tabel 4.7
Analisa Triangulasi Variabel Input Sumber Daya Manusia
dalamEfektivitas KKPKKBPK Di Kota Malang
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Topik, [ . _ . L1 12 I4 _ Analisis
Variabel Jumlah seluruh | Pelaksana program | Pelaksanaan program | Sumber daya manusia
Input : sumber daya juga didukung KXBPK didukung pendukung
Sumber manysia sebagai | dengan mitrakerja | juga oleh beberapa | pelaksanaan program
Daya pelaksana yaitu tenaga medis tenaga kontrak, KKBPK pada
Manusia program adalah | yang telah mendapat | terutama untuk DP3AP2KB adalah
dalam seluruh personil | pelatihan , Kualitas | administrasi. seluruh karyawan
Efektivitas |/ karyawan SDM agak menurun, | Untuk kualitas SDM | berjumlah 116 orang,
KKP DP3AP2KB Peningkatan kualitas | penyesuaian yang IMP sebanyak 914
KKBPK yaitu 116 orang , | SDM dengan agak lama untuk orang, serta mitra

ditambah pelatihan, lomba, karyawan yang baru kerja yaitu tenaga
PPKBD dan Sub | serta penguatan lini | mutasi. Peningkatan | medis sebanyak 186
PPKBD lapangan kualitas SDM dengan | orang dokter dan 198
sejumlah 914 pelatihan, lomba dan | bidan yang telah
orang Jjambore mendapatkan
pelatihan bidang KB
Hambatan Makin berkurangnya | Untuk pelatihan, Hambatan dalam
personil, yaitu PKB | khususnya bagi kader | SDM adalah jumlah
yang jumlahnya dan masyarakat, ijin karyawan yang makin
makin menurun, ikut yang sulit, berkurang , serta
karena pensiun | ‘sedangkan untuk pelatihan yang tidak
karyawan ijin atasan | bisa diikuti .
serta tugas mendadak
b. Anggaran

Penetapan KKP dari Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur, tentu

disertai pula dengan alokasi anggaran. Hal ini

Perjanjian Kerjasama yang telah ditandatangani.

sesuai dengan

“...... Dalam mendukung pelaksanaan pencapaian indikator kontrak
kinerja program KKBPK tersebut, pembiayaan dan anggaran
berasal dari dukungan APBN, yaitu berdasarkan DIPA Perwakilan
BKKBN Provinsi Jawa Timur Anggaran 2016, Nomor : SP DIPA
068.1.2.01830/2016, tanggal 7 Desmber 2015. Selain itu , adanya
dukungan alat dan obat kontrasepsi serta pendukung pelayanan
kontrasepsi sesuai kebutuhan dan ketersediaan. Yang kedua adalah
alokasi APBD untuk Program Kependudukan, Keluarga Berericana
dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) yang diupayakan dan
disinergikan oleh pemerintah kota Malang. Inilah anggaran yang
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dapat digunakan dalam segala kegiatan , termasuk pelatihan IMF,
pelayanan KB gratis dan momen-momen lainnya yang mendukung
pencapaian program...” ( 1.1).

“......Dalam rangka pencapaian program, telah banyak usaha yang
dilakukan , yaitu dengan meningkatkan peran serta masyarakat
dalam pelaksanaan program KKBPK , salah satunya dengan
memberikan pelatihan kepada IMP dan kader sebagai ujung tombak
pelaksana program dilapangan......." (1. 2)

“.......namun pelatihan yang diadakan selama tahun 2016, khususnya
untuk kader dan IMP karena keterbatasan anggaran  hanya
dilakukan satu kali . Hal ini dirasa sangat kurang...” (1.2)

“....Sekaitan dengan hal tersebut, untuk peningkatan SDM
pelaksana program terutama ujung tombak yang dilapangan, kami
Jjuga memberikan sedikit honor sebagai rasa terima kasih dan
penghargaan kami. Namun honor ini tidak dapat diberikan secara
rutin, karenaketerbatasan dana dan anggaran...honor ini berasal
dari APBD, ...... "(L2)

“....anggaran dari provinsi cukup, dari pusat juga ada, yaitu
pelaksanaan lomba dan jambore, sedangkan pelatihan-pelatihan
yang dilaksanakan untuk intern kota Malang diperoleh dari dari

cukai dan APBD......" (1.4)

“....Alokasi dana untuk mendukung kegiatan operasional program

......

KKBPK sesuai alokassi anggaran yang tertuang dalam DIPA tahun
2016.....7 (1.5)

Berdasarkan hasil wawancara, dan telaah dokumen, diperoleh data

yang disajikan dalam tabel 4.8 berikut.
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Tabel 4.8
Jumlah Anggaran Dalam Pelaksanaan Program KKBPK
Tahun 2016
Jumlah Anggaran
No. Program 2016 (Rp)

1 | Program Keluarga Berencana 3.207.500.000,00
2 Pelatihan KB bagi PPKBD dan Sub PPKBD dan

PKB 350.000.000,00
3 PelayananKB gratis untuk meningkatkan peserta

KB baru 300.000.000,00
4 Pencatatan dan pelaporan tentang pemasangan KB

di Klinik 75.000.000,00
5 Program Pengendalian Laju Pertumbuhan 375.000.000,00

Penduduk
6 | Lomba KB teladan Tingkat Kota 175.000.000,00
7 Sosialisasi KB bagi lini lapangan 50.000.000,00
g KIE XB melalui media elektronik dan luar ruang 30.000.000,00
0 Peningkatan SDM bagi PKB 50.000.000,00
10 Pemberdayaan Kelompok UPPKS 75.000.000,00

Prosentase PUS anggota BKB , BKR, BKL,
11 | UPPKS yang mendapatkan pembinaan kesertaan 850.000.000,00

ber KB

Jumlah 8.744.500.000,00

Sumber : Renstra DP3AP2KB 2013-2018




Analisa Triangulasi Variabel Input Anggaran

Tabel 4.9
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dalam Efektivitas KKPKKBPK Di Kota Malang

Topik 1.1 12 L4 Analisis
Vamnbel Input | Dana yang Dana yang Alokasi dana | Alokasi dana
: Anggaran digunakan dialokasikan | untuk dalam
dalam dalam untuk program pelaksanaan
Efektivitas pelaksanaan | peningkatan | KKBPK dari | program
KKP KKBPK | program kualitas SDM | provinsi KKBPX dan

KKBPK pengelola dan | cukup, pencapaian
berasal dari pelaksana sedangkan KKP
APBN dan Program untuk diperoleh dari
APBD tahun | KKBK, yaitu | pelatihan APBN dan
2016 pelatihan intern Kota APBD

masih kurang, | Malang

sehingga dibiayai oleh

pelatihan tidak | cukai dan

bisa dilakukan | APBD tahun

secara 2016

intensif.

Untuk honor

juga sangat

terbatas ,

karena berasal

dari APBD.

Hambatan Dana untuk Dana untuk
pelatihan dan pelatihan dan
honor IMP honor IMP
masih kurang masih kurang

Dari tabel diatas, terlihat bahwa alokasi dana dalam pelaksanaan

program KKBPX serta pencapaian KKP Tahun 2016 berasal dan

APBN dengan alokasi DIPA Tahun 2016 serta APBD Tahun 2016.

c.Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pencapaian KKP

KKBPK tahun 2016 .

Untuk ketersediaan sarana dan prasarana , dalam hal ini alat

kontrasepsi dan obat-obatan terutama yang diperlukan dalam
pelayanan KB gratis , saya rasa cukup dan dalam kondisi baik
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kegiatan tersebut. untuk tahun yang akan datang kita upayakan
pengadaan mobil penjemput dan pengantar akseptor....”, Untuk
sementara ini saya rasa tidak ada kendala yang berarti....” (12)

“......Upaya lain yang dilakukan untuk pelaksanaan dan pencapaian
program KKBPK adalah dengan peningkatan KIE=Komunikasi,
Informasi dan Edukasi kepada masyarakat secara intensif tentang
pentingnya program KB dan pembangunan keluarga. Dalam hal ini
sarana dan prasarana yang dibutuhkan adalah KIE kit, brosur
maupun poster. KIE dilakukan baik melalui media cetak, maupun
media elektonik, antara lain siaran radio. Untuk semua kegiatan ini
telah tersedia anggaran yang cukup, Begitu juga anggaran untuk
pengadaan saranaprasarana ftersebut, untuk tahun 2016 telah
dialokasikan ....” (12)

“....Untuk sarpras, kondisi di kantor untuk bidang kesejahteraan
dan ketahanan kelvarga, membutuhkan sepeda motor yang
diperlukan untuk ke lapangan, untuk yang lainnya , saya rasa
kurang memadai untuk yang di dinas....untuk kendala, saya rasa
adalah anggaran untuk pengadaan sarpras masih kurang....” (1.4)

Berikut data hasil olahan peneliti berdasarkan data basis yang
diberikan oleh L5, terkait ketersediaan sarana dan prasarana dalam
pelaksanaan program KKBPK.

Tabel 4.10

Sarana dan Prasarana Penunjang Program
Berdasarkan Renstra DP3AP2KB 2013-2018

No. Program Sarana
Prasarana
1 | Sarana Kerja PKB/PLKB dan Koordinator
62 set
Lapangan KB
2 Genre KIT 8 set
3 | Sarana prasarana perkantoran di UPT KB 2 fasilitas
Kecamatan Blimbing
4 | Sarana prasaranaperkantoran di UPT KB -
Kecamatan Kedungkandang 3 fasilitas
5 | Sarana penunjang pelayanan KB KIE Kit 57 set

Sumber : Renstra DP3AP2KB 20132018




Tabel 4.11
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Analisa Triangulasi Variabel Input Sarana dan Prasarana
dalam Efektivitas KKP KKBPK Di Kota Malang

Topik . | . _...12. [ 14 Analisis_
Varibel Input | Saranadan | Sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana yang
: Sarana dan | prasarana yang yang ada di tersedia untuk pelaksanaan
Prasarana tersedia DP3AP2KB masih | program , khususnya
dalam khususnya alat kurang memadai kebutuhan dilapangan cukup
Efektivitas kontrasepsi ,dan baik.namun untuk di
KKP media KIE cukup DP3AP2KB sebagai
KKBPK baik. pendukung pelaksanaan
program masth kurang
memadai.
Hambatan Untuk di DP3AP2KB  |1. Untuk di DP3AP2KB
memelukan sepeda sebagai pendukung
motor untuk ke pelaksanaan program
lapangan . memerlukan sepeda motor.
Disamping itu kondisi [2. Peralatan kantor kurang
sarpras lainnya yaita memadai
peralatan kantor
kurang memadai.

2. Variabel OQutput

Output menunjukkan hasil implementasi suatu program atau

aktivitas. Variabel output

dalam penilaian efektivitas Kontrak

Kinerja Program KKBPK dikota Malang adalah pencapaian dari

indikator Kontrak Kinerja Program KKBPK itu sendiri. Kontrak

Kinerja Program (KKP) adalah target kinerja pemerintah daerah

kota Malang dalam satu tahun anggaran. KKP merupakan acuan

penyelenggaraan Pembangunan Kependudukan Dan Keluarga

Berencana di kota Malang. Dalam tahun 2016 ,ada beberapa

indikator yang harus dicapai , selengkapnya dapat dilihat pada tabel

4.12




4338’61.;9df

Pencapaian indikator Kontrak Kinerja Program KKBPK diperoleh
dari data laporan bulanan pelaksanaan program dilapangan selama
tahun 2016. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel,
sebagai hasil wawancara, telaah dokumen dan observasi dilapangan.

P reerns Berdasarkan perjanjian kerjasama antara Perwakilan
BKKBN Provinsi Jawa Timur dengan Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan anak Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana pada tanggal 19 Januari 2016, yang telah
ditandatangani oleh Kepala BKKBN dan Kepala Dinas P3AP2KB,
ada beberapa indikator yang harus kita capai dalam setiap tahun.
Untuk tahun 2016, ada sembilan indikator. Indikator ini adalah
semacam targel  atau acuan pelaksanaan program KB dan
Pembangunan Keluarga yang kita laksanakan. Dengan sumber daya
yang ada kita harus dapat memenuhi target tersebut, sehingga angka
kelahiran terkendali...” (11).

Dari pernyataan Sekretaris DP3AP2KB (I.1 ) tersebut, telah
menjelaskan mekanisme penetapan KKP KKBPK dari BKKBN

Provinsi Jawa Timur.

“... KKP ini, sangat bagus dan memang perlu ditetapkan karena
merupakan acuan kerja kita agar lebih terarah...., monitor dan
evaluasi selalu ada, baik dari BKKBN Pusat, Provinsi maupun dari
inspektorat.... KKP ini dari propinsi berhenti sampai tingkat kota,
namun untuk indikator PB dan PA kita jabarkan ke masing-masing
kelurahan, sedangkan untuk tribina dan UPPKS belum bisa

dijabarkan sampai kelurahan.....” (1.2)

«....Sejak ditetapkannnya KKP dari Perwakilan BKKBN Provinsi
Jawa Timur, kami sebagai SKPD pelaksana Program KKBPK
didaerah, dalam hal ini khususnya Kota Malang, merasakan
pelaksanaan program KKBPK lebih terarah dan terukur. Terutama
setelah memasuki era otonomi daerah dimana pelaksanaan program
KKBPK diserahkan kepada kebijakan kepala daerah masing-
masing. Hal ini menyebabkan pencapaian program KKBPK stagnan
. Dengan adanya KKP inilah kita berharap program KKBPK
didaerah terpacu sehingga tujuan pembangunan kependudukan

secara nasional dapat tercapai.....” (12)
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“erer.Untuk melihat indikator KKP KKBPK yang telah ditetapkan
untuk kota Malang beserta pencapaiannya, dapat dilihat pada
dokumen kami , yaitu pencapaian selama tahun 2016...memang
pencapaian indikator KKP untuk tahun 2016, ada bebarapa yang
belum tercapai seratus persen terutama yang berhubungan dengan
pencapaian peserta KB baru. Hal ini karena pada pelaporan
pelayanan dokter dan bidan mandiri tidak tercover, sedangkan untuk
kesertaan ber KB bagi PUS anggota BKB dan UPPKS mungkin
disebabkan belum tercatat....” (1.2)

“....., dalam rangka pencapaian indikator KKP KKBPK tersebut,
terutama dalam peningkatan kesertaan ber KB, kegiatan yang kami
lakukan adalah mengadakan gebyar pelanan KB gratis, baik per
wilayah kecamatan maupun seluh kota Malang, terutama uitik
pelyanan kontrasepsi mantap (MKJP=Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang) . Untuk waktu pelaksanaan tidak ada batasan dalam artian
pelayanan KB gratis dapat dilaksanakan sewaktu-waktu, selama
calon akseptor sudah terhimpun dan pelayanan dilakukan ditempat
atau klinik-klinik tertentu yang telah mengadakan kerja sama
dengan kami ......... " (12)

“......Kendala dalam pencapaian KKP , terutama dalam pencapaian
kesertaan ber KB, adalah tidak ada rumah sakit yang mau
melaksanakan pelayanan gratis terutama untuk MOW, karena
adanya Perda yang mengatur biaya pelayanan KB dan rumah sakit
takut melanggar Perda tersebut....” (1.2)

“...Sedangkan untuk kelompok kegiatan BKB (Bina Keluarga
Balita), BKL (Bina Keluarga Lansia), BKR (Bina Keluarga Remaja )
dan UPPKS ( Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera )
telah dilakukan pembinaan baik untuk anggota kelompok maupun
kadernya. Pembinaan untuk anggota kelompok meliputi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman pentingnya kesertaan ber KB untuk
mewujudkan keluarga berkualitas. Sedangkan untuk kadernya
meliputi pembinaan administrasi dan juga cara memberikan KIE
kepada masyarakat....." (14)

“....semua kegiatan tersebut juga telah mendapatkan alokasi

......

anggaran.....” (14)
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Tabel 4.12
Kontrak Kinerja Program KKBPK Kota Malang
Tahun 2016
NO INDIKATOR SASARAN KKP SASARAN 2016
1 | Persentase Peserta KB Baru MKJP. 55,95 %
2 | Persentase Peserta KB Aktif MKJP 28,79 %
3 | Jumlah Peserta KB Baru / PB 9.557
4 | Jumlah Peserta KB Aktif/ PA 78.503
5 | Persentase kesertaan KB Pria (PA MOP dan Kondom) 3,32 %
6 Persentase PUS anggota Poktan BKB, BKR, BKL,
UPPKS yang ber KB :
a. Persentase PUS anggota BKB yang ber KB. 80,42 %
b. Persentase PUS anggota BKR yang ber KB. 72,84 %
c. Persentase PUS anggota BKL yang ber KB. 36,32 %
d. Persentase PUS anggota UPPKS yang ber KB. 80,05 %

Sumber ;: Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur, 2016

Berdasarkan hasil wawancara diatas, berikut adalah tabel yang

menampilkan potensi dan pencapaian program KKBPK tahun

2016.
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Tabel 4.13 -
Potensi Dan Pencapaian Program KKBPK Kota Malang
Tahun 2016
No Uraian %(uan;fgah Poktan | Poktan | Poktan | Poktan PIK
Ada BKB BKR BKL | UPPKS | REMAJA
7 2 3 4 5 6 7 8
1 | Kecamatan 5
2 | Kelurahan 57
3 | PKB 51
4 | PPKBD 62
5 | Sub PPKBD 849
6 | Jumlah 246 53 324 279 79
Jumlah Keluarga yang
7 | menjadi sasaran 24527 42441 | 39252
kelompok kegiatan
Jumiah Keluarga yang
8 | menjadi anggota 6576 1273 11258 | 4022
kelompok kegiatan
Jumiah Keluarga yang
menjadi anggota
9 | kelompok kegiatan 4807 811 7839
aktif/hadir dalam
pertermuan
Jumlah anggota
10 | kelompok yang 5802 911 1819 2812
berstatus PUS
Jumlah anggota
1 kelompok yang
berstatus PUS dan 5336 736 1365 2188
menjadi peserta KB

Sumber : - Laporan Bulanan Dalap 2016 (hitp:/bkkbn.go.id)
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Tabel 4.14
Sasaran dan Pencapaian Indikator KKP KKBPK
Kota Malang Tahun 2016
NO INDIKATOR KKP SASARAN CAPAIAN
2016 2016

1 | Persentase Peserta KB 55,93 % 48,6 %
Baru MKJP

2 | Persentase Peserta KB 28.79 % 38,72 %
Aktif MKJP

3 | Jumlah Peserta KB Baru / 9.557 9.522
PB

4 | Jumlah Peserta KB Aktif / 78.503 99,342
PA

5 | Perseritidse Kesertaan KB o 0
Pria MOP dan Kondom 3,32% 4,402 %

6 | Persentase PUS anggota o o
BKB yang ber KB 80,42 % 74,73 %

7 | Persentase PUS anggota o o
BKR yang ber KB 72,84 % 80,79 %

8 | Persentase PUS anggota o o
BKL yang ber KB 36,32 % 75,04 %

9 | Persentase PUS anggota o 0
UPPKS yang ber KB 80,05 % 77,80 %

Sumber : - Laporan Bulanan Dalap 2016 (http:/bkkbn.go.id)
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Analisa Triangulasi Variabel QOutput
dalam Efektivitas KKP KKBPK Di Kota Malang
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Topik 1.1 1.2 14 Analisis
Variabel KKP Sangat bagus dan perlu, | Pencapaian 1. KKP sangat
QOutput : merupakan agar pelaksanaan indikator KKP diperlukan, karena
Pencapaian | acuan dalam  |program lebih terarah, untuk kesertaan ber | merupakan acuan
KKP pelaksanaan ada indikator yang KB bagi PUS pelaksanaan
KKBPK program dijabarkan sampai anggota BKB, program KKBPK.
tahun 2016 | KKBPK dar1  |kelurahan, pasti ada BKR, BKL, 2. Mekanismenya dari
propinsi yang [monitoring dari pusat, UPPKS secara propinsi berhenti
dijabarkan propinsi dan kota.Untuk { umum telah cukup sampai tingkat kota,
sampai tingkat [tahun 2016, indikator baik , yaitu namun untuk
kota, ada pencapaian KKP melebihi target indikator PB dan
indikator yang |[KKBPK adalah : yang telah PA, langsung
harus dicapai  |1.Persentase Peserta KB | ditentukan, kecuali dijabarkan sampai
setiap tahun, Baru MKJP untuk BKB dan kelurahan.
ada monitoring |2.Persentase Peserta KB | UPPKS. 3. Ada monitoring dan
dan evaluasi. Aktif MKJP evaluasi, baik dari
3. Jumnlah Peserta KB pusat, propinsi
Baru/PB maupun kota.

4. Jumlah Peserta KB

Aktif / PA

p. Persentase Kesertaan

KB Pria MOP dan
Kondom
6. Persentase PUS
anggota BKB, BKR,
BKL, UPPKS yang
ber KB
Dari indikator tesebut
ada yang belum
tercapai 100 %, yaitu
Peserta KB Bamu
MKIJP, Jumlah Peserta
KB Baru.

4. Secara keseluruhan

pencapaian indikator
KKP KKBPK telah
melebihi target yang
telah ditetapkan.
Yang tidak tercapai
adalah Persentase
Peserta KB Baru
MKIJP, Jumlah
Peserta KB Baru,
Persentase PUS
anggota BKB yang
ber KB dan
Persentase PUS
anggota UPPKS
yang ber KB.




Lanjutan Tabel 4.15
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Topik 1.2 1.4 Analisis

Hambatan | Untuk persentase peserta KB barn Persentase Indikator yang belum
MKIP, belum tercapai sesuai target | PUS anggota | memenuhi target pada
karena sulitnyakerjasama dengan BKB dan umumnya adalah
rumah sakit dalam pelaksanaan UPPKS yang | pencapaian kesertaan
pelayanan KB gratis, khususnya ber KB ber KB, penyebabnya
pelayanan MOW.Untuk pencapatan | belum 1. adanya peraturan
PB tidak tercapai karena belum memenuhi yang mempersulif
tercakupnya pencatatan di pelayanan | target karena kerjasa dengan rumah
bidan dan dokter mandiri/swasta. belum sakit dalam pelayanan
Kesertaan ber KB untuk PUS tercatat dan KB gratis untuk
anggota BKB dan UPPKS belum terlaporkan. MOW/P .
mencapai target yang telah 2. Belum sepenuhnya
ditetapkan , karena belum masuk tercatat dan
atau belum tercatat saja, terlaporkan,

Dari tabel diatas, terlihat bahwa Kontrak Kinegja Program ( KKP)

Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga

(KKBPK) di Kota Malang, sangat diperlukan sebagai acuan

pelaksanaan program, dimana dalam KKP tersebut memuat beberapa

indikator yang harus dicapai selama satu tahun. Pencapaian indikator

KKP ini sangat berpengaruh pada sasaran program secara umum

yaitu pengendalian kelahiran dan laju pertumbuhan penduduk. KKP

ditetapkan oleh Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur, yang

selanjutnya dijabarkan di tingkat kota dan kelurahan.. Namun ada
beberapa indikator yang hingga saat ini belum bisa dijabarkan sampai
tingkat kelurahan. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh tingkat
maupun kota untuk penilaian kinerja dan

pusat, provinsi,

pencapaiannya.
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Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa indikator yang belum
mencapai target yang telah ditetapkan. Namun ada juga beberapa
indikator yang pencapaiannya melampani target yang telah
ditetapkan. Untuk indikator yang belum tercapai adalah persentase
peserta KB Baru MKJP, jumlah peserta KB Baru, persentase PUS
anggota BKB ffang ber KB , dan persentase PUS anggota UPPKS

yang ber KB. Sedangkan yang lainnya telah melampaui target yang

telah ditetapkan (lebih dari 50% indikator ).

Variabel Outcome

Qutcome , merupakan hasil yang dicapai dari suatu program
dibandingkan dengan hasil yang diharapkan. Hasil yang diharapkan
bisa berupa target kinerja yang diharapkan, sedangkan outcome
adalah hasil nyata yang dicapai. Pengukuran outcome adalah
mengukur kualitas output. Dengan kata lain pengukuran outcome
adalah pengukuran dampak sostal suaturprogram. Berdasarkan hasil
wawancara, telaah dokumen dan observasi yang telah peneliti
lakukan, outcome dalam penelitian ini adalah indikator sasaran
program yaitu :

1. Angka kelahiran total (TFR) per WUS (15-49) Tahun

2. Prosentase pemakaian kontrasepsi (CPR).

3. Prosentase kebutuhan ber KB yang tidak terpenubi (Unmet need).
4. Angka kelahiran pada remaja (ASFR) 15 - 19 tahun.

5. Persentase laju pertumbuhan penduduk (LPP).
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6. Persentase PUS anggota BKB , BKR, BKL , UPPKS yang

mendapat pembinaan kesertaan ber KB.

“......Pencapaian KKP KKBPK jelas mempengaruhi laju
pertumbuhan penduduk dan jumlah kelahiran, karena jika PUS tidak
ber KB dan mempunyai anak lebih dari dua, maka jumlah kelahiran
akan meningkat yang menjadi faktor wutama naiknya laju
pertumbuhan penduduk.....” (1.2)

“....Secara ofomatis , jika target dalam KKP terpenuhi, jumlah
kelahiran akan cenderung turun, walaupun TFR ini bisa dilikat lima
tahunan, namun jika kesertaan ber KB rendah otomatis anak lebih
dari dua dan angka kelahiran akan tinggi....

“.....Pencapaian KKP harus berorientasi pada pencapaian sasaran
Program KKBPK secara umum , yaitu penurunan fertilitas dan LPP
, yang ditandai dengan kenaikan CPR, penurunan unmetneed,
penurunan ASFR dan kenaikan kesertaan ber KB yang bisa dilihat
dari anggota BKB, BKR, BKL dan UPPKS yang mendapat
pembinaan tentang kesertaan ber KB.Oleh karena itu indikator
dalam KKP harus memberikan kontribusi yang cukup signifikan
dalam pencapaian sasaran program KKBPK.....(1.2)

“.....Hambatan dalam pelaksanaan prograrmn KKBPK yaitu dari segi
politis, masih menganggap KB hanya sekedar pelayanan kontraspsi
safa dan menganggap sepele urusan tersebut, tidak mengerti tentang
program KKBPK...” (1.2)

“«...laju pertumbuhan penduduk, akan terkendali jika jumlah
kelahiran terkendali, yang berarti kesertaan ber KB nya
bertambah.unmetneed atau PUS yang tidak ingin anak tapi tidak ber
KB turun, kenaikan kelahiran kelompok umur remaja juga turun dan
kesertaan ber KB wuntuk PUS anggota tribina dan UPPKS
bertambah.Nah.., salah satunya adalah dengan pelayanan KB
gratis, pembinaan kesertaan ber KB untuk anggota Tribina dan
pembinaan anggota UPPKS, disamping pembinaan tentang strata
kelompoknya....” (13 )
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Tabel 4.16
Sasaran dan Pencapaian Program DP3AP2KB
Kota Malang Tahun 2016
NO INDIKATOR RENCANA RE%{SGASI

Angka kelahiran total

1 (TFR) per WUS (15-49) 1,76 % 1,73 %
Tahun.
Prosentase pemakaian

2 | kontrasepsi (CPR). 7721 % 77.21%
Prosentase kebutuhan ber

3 KB yang tidak terpenuhi 12,34 % 11,31 %
(Unmet need).
Angka kelahiran pada

4 | remaja (ASFR) 15-19 6,3 % 6,0 %
tahun.
Persentase laju

5 | pertumbuban penduduk 0,70 % 0,70 %
(LPP).
Persentase PUS anggota
BKB, BKR, BKL,

6 | UPPKS yang mendapat 79,92 % 81,40 %
pembinaan kesertaan ber
KB

Sumber : Peneliti, 2017




Analisa Triangulasi Variabel Outcome

Tabel 4.17
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dalam Efektivitas KKP KXBPK Di Kota Malang

Topik 12 13 Analisis
Variabel Pencapaian Indikator pencapaian sasaran | Pencapaian KKP
Qutcome KKP KKBPK program KKBPK yaitu: harus berorientasi
sasaran secara langsung | 1..laju pertumbuhan penduduk | pada penurunan
Program berpengaruh 2. angka kelahiran. fertilitas .Pencapaian
KKBPK pada TFR dan  [3. kesertaan ber KB indikator KKP
berdasarkan | LPP 4. turunyya unmetneed, berpengaruh
Renstra 5. turunnya angka kelahiran langsung pada

pada remaja. pencapaian sasaran
6.naiknya PUS anggota program KKBPK
Tribina dan UPPKS yang
mendapatkan pembinaan
kesertaan ber KB.
Hambatan | Program KB 1. Sulitnya
masih dianggap mensosialiasikan
urusan sepele program KKBPK
yang hanya 2. Kurangnya
mengurusi KB dukungan politis
saja. Hal ini dalam pelaksanaan
sering terjadi, program KKBPK.
bahkan wakil
rakyatpun
banyak yang
masih berpikir
seperti itu.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dari enam indikator variabel

outcome , realisasi telah memenuhi target atau rencana yang telah

ditetapkan.

berdasarkan konsep efektivitas dari Mahmudi .

Selanjutnya , dapat dilakukan pengukuran efektivitas

Dimensi efektivitas merupakan suatu yang berkaitan dengan ukuran

kesuksesan suatu program atau aktivitas dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Menurut Mahmudi, pengukuran efektivitas adalah mengukur

hasil akhir suatu pelayanan dikaitkan dengan outputnya. Tingkat efektivitas




ditentukan berdasarkan indikator penilaian kinerja input, output dan

outcome, Penilalan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

121
43366.pdf

Tabel 4.18
Penilaian Efektivitas Kontrak Kinerja Program KKBPK Kota Malang
Variabel Input
. Target Kinerja . .. oy e
Indikator Capaian Kinerja Nilai
No. Kinerja (Rencana) 2016 (R‘I: alisasi) 28? 6 Kinerja Keterangan
1 INPUT
a. | Anggaran Rp9.000.000.000,00 | Rp8.744.500.000,00 | 105,9 % | Rerata=
b. | SDM 100% | 101,9%
- Karyawan 116 orang 116 orang
- Lini lapangan 914 orang 914 orang
- Mitra kerja 384 orang 384 orang
¢. | Sarana Prasarana 100 %
- KIE Kit 57 set 57 set
- Genre Kit 8 set 8 set
- Perabot Kantor 6 set 6 set
- Komputer 62 set 62 set

Untuk variabel input, terdiri dari sumber daya manusia, anggaran serta
sarana prasarana, penilajan kinerja selain dari hasil wawancara, juga
didukung dengan hasil telaah dokumen berupa data perbandingan antara
realisasi atau capaian kinerja dengan rencana atau target kinerja. Dari hasil

perbandingan tersebut, dihitung nilai rata-rata, dengan hasil 101,9 %.
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Tabel 4.19
Penilaian Efektivitas Kontrak Kinerja Program KKBPK Kota Malang
Variabel Output
Target Capaian
Indikator Kinerja Kinerja Nilai
No. Kinerja (Rencana) | (Realisasi) Kinerja Keterangan
2016 2016
OUTPUT :
Rerata=

a gﬁcﬁs{gm‘m KB 550304 | 486% $6,89% | 120,87 %
b. Pelrﬁcf’l]tasﬂe; IPPGS‘“*&KB 2879% | 38,72% | 13449%

Jumlah Peserta KB
c. Baru/PB 9.557 9.522 99,63%

Jumlah Peserta KB
d. AKtif/ PA 78.503 99.342 126,55%

Persentase Kesertaan
e. KB Pria MOP dan 3,32% 4,402 % 132,59%

Kondom

Persentase PUS
f. | anggota BKB yang 80,42 % 74,73 % 92,92%

ber KB

Persentase PUS
g anggota BKR yang 72,84 % 80,79 % 110,91%

ber KB

Persentase PUS
h. anggota BKL yang 36,32 % 75,04 % 206,61%

ber KB

Persentase PUS
i anggota UPPKS yang 80,05 % 77,80 % 97,19%

ber KB

Tabel 4.19 menunjukkan nilai kinerja dari variabel output, dalam hal ini

adalan indikator pencapaian kontrak kinerja program KKBPK tahun 2016.

Nilai kinerja adalah perbandingan antara capaian atau realisasi kinerja

dibagi dengan target atau rencana tahun 2016. Ada empat indikator yang

pencapaiannya belum 100 %, yaitu persentase peserta KB baru MKIP,

jumlah peserta KB baru, Persentase PUS anggota BKB dan UPPKS yang
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ber KB. Dari sembilan item variabel output tersebut, dihitung rata-rata

mendapatkan hasil 120,87 %.

Tabel 4.20
Penilaian Efektivitas Kontrak Kinerja Program KKBPK Kota Malang
Variabel Outcome

Target Capaian
No Indikator Kinerja Kinerja Nilai Ket
) Kinerja (Rencana) | (Realisasi) Kinerja clerahgan
2016 2016
1 | OUTCOME :
Angka kelahiran total Rerata=
a. | (TFR) per WUS (15- 1,76 % 1,73 % 101,73 % | 102,94 %
49) Tahun.
Prosentase pemakaian o 0
b. kontrasepsi (CPR), 77,21 % 77,21 % 100 %
Prosentase kebutuhan
c. :’:r"pgfugia(“gntﬁ:f 1234% | 1131% | 109,10%
need).
J Angka kelahiran pada
| d. | remaja (ASFR) 15 - 6,3 % 6,0 % 105%
19 tahun.
| Persentase laju
e. | pertumbuhan 0,70 % 0,70 % 100 %
penduduk (LPP).
Persentase PUS
anggota BKB , BKR, 79,92 % 81,40 % 101,85 %
f. | BKL , UPPKS yang
mendapat pembinaan
kesertaan ber KB

Dalam tabel 4.20 diatas , ada dua cara dalam menilai kinerja variabel

outcome. Untuk capaian kinerja outcome yang hasilnya diharapkan lebih

rendah dari target maka nilai kinerja dihitung dengan target kinerja outcome

dibagi capaian kinerja outcome. (Mahmudi, 2015 : 109). Dalam hal ini

adalah angka kelahiran total (TFR), ber KB yang tidak terpenuhi (Unmet

need), Angka kelahiran pada remaja (ASFR) 15 - 19 tahun., dan Persentase
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laju perturnbuhan penduduk (LPP). Sedangkan jika capaian kinerja outcome
yang hasilnya diharapkan lebih tinggi dari target, maka nilai kinerja dihitung
dengan capaian kinerja oucome dibagi target kinerja outcome.(Mahmudi,
2015 : 109), dalam hal ini adalah Persentase pemakaian kontrasepsi (CPR)
dan Persentase PUS anggota BKB , BKR, BKL , UPPKS yang mendapat
pembinaan kesertaan ber KB.

Dari ketiga tabel diatas nilai efektivitas dapat ditentukan dengan rumus :

EFEKTIVITAS =  Nilai Kinerja Outcome

X 100%
Nilai Kinerja Output

102,54

X 100 %
120,87

I

85,17%

Dari hasil perhitungan diatas, berdasarkan Kriteria Efektivitas dari

Mabhmudi, yaitu :
Tabel 4.21
Rasio Efektivitas
NO Nilai Kinerja Efektivitas Keterangan

1__ | Lebih dari atau sama dengan 100 % A . Efektif

2 | 85 sampai dengan 99 % Cukup Efektif
3 65 sampat dengan 84 % Kurang Efektif
4 Kurang dari atau sama dengan 65 % Tidak Efektif

Sumber : Mahmudi, 115
Hasil perhitungan dengan membandingkan nilai kinerja outcome dibagi
nilai kinerja output menunjukkan angka 85,17 %, berada pada kriteria
cukup efektif. Maka dapat ditentukan bahwa penetapan Kontrak Kinerja
Program (KKP) Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan

Keluarga di Kota Malang selama Tahun 2016, cukup efektif dalam
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mencapai sasaran program seara keselurahan yang tertuang dalam
rencana strategis pembangunan kependudukan dikota malang, yaitu
tercapainya penurunan TFR (Total Fertility Rate) dan penurunan LPP (
Laju Pertumbuhan Penduduk ),yang ditandai dengan kenaikan CPR (
Peserta KB) , penurunan unmetneed , penurunan ASFR, serta kenaikan
PUS anggota kelompok kegiatan BKB, BKR, BKL dan UPPKS yang

mendapatkan pembinaan kesertaan ber KB.

C.Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian merupakan penafsiran terhadap hasil akhir
pengujian data dengan teoridan konsep para ahli , schingga bisa
mengembangkan teori atau menemukan teori baru, serta mendeskripsikan dari
data dan fakta dilapangan. Dalam pembahasan tentang Efektivitas Kontrak
Kinerja Program (KKP)Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga (KKBPK) Di Kota Malang tahun 2016, temuan hasil penelitian
dilapangan dibahas dengan dasar operasional teori dan konsep efektivitas dari
Mahmudi ( Manajemen Kinerja Sektor Publik, 2015)yang disebut dengan
pengukuran kinerja value for money. Konsep ini mengatakan bahwa untuk bisa
mengukur efektivitas suatu program langkah pertama adalah menentukan misi,
visi, tujuan, sasaran dan target kinerja. Tahap berikutnya adalah pengembangan
metodologi penilaian kinerja berdasarkan indikator dan pengukuran indikator
input, output dan outcome. Indikator kinerja harus dikaitkan dengan

pencapaian target kinerja, tujuan, visi dan misi organisasi.Kelebihan dari
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konsep ini adalah , suatu organisasi dapat membuat berbagai ukuran kinerja
yaitu ekonomi, efisiensi, efektivitas dan manfaat sosial neto.

Dalam pembahasan penelitian ini, disesuaikan dengan rumusan
permasalahan dan fokus penelitian yang telah dijelaskan didepan. Pengukuran
Efektivitas Kontrak Kinerja Program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga Di Kota Malang, berdasarkan variabel input, output
dan outcome.

1. Variabel Input
a. Sumber daya manusia

Dari hasil penelitian Efektivitas Kontrak Kinerja Program
Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga Di
Kota Malang, secara kuantitas sumber daya manusia yang ada dalam
pelaksanaan program yang ada di DP3AP2KB Kota Malang terdiri
seluruh karyawan berjumlah 116 orang, IMP sebanyak 914 orang, serta
mitra kerja yaitu tenaga medis sebanyak 186 orang dokter dan 198
bidan yang telah mendapatkan pelatihan bidang KB. Disamping itu ada
pula beberapa tenaga kontrak yang diperlukan sebagai tenaga
administrasi.Hal ini dirasa telah cukup,terbukti dengan jumlah sumber
daya manusia yang ada telah dapat meningkatkan pencapaian program
pada tahun 2016. Namun untuk tenaga penyuluh dilapangan (PKB)
jumlahnya terus mengalami penurunan karena memasuki masa pensiun.

Dari segi kualitas , sumber daya manusia yang tersedia sebagai
pelaksana program terutama ujung tombak dilapangan yaitu IMP,

mengalami penurunan sebagai akibat bertambahnya usia dan tidak ada
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pergantian yang baru.Dalam rangka peningkatan kualitas SDM telah
diadakan berbagai pelatihan dan pembinaan, lomba dan jambore.
Selain untuk peningkatan kualitas, juga sebagai reward terutama untuk
pelaksana dilapangan.

Menurut Sayuti Hasibuan (2000:5 sumber daya manusia adalah
semua manusia yang terlibat dan bekerja di dalam suatu organisasi
dalam mengupayakan terwujudnya tujuan organisasi tersebut.
Sedangkan MTE. Harlandja (2002:2) menyatakan bahwa, SDM
merupakan faktor yang sangat penting dan merupakan penggerak dalam
sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya, oleh karena itu harus
dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan eﬁsiensi
organisasi. Tanpa sumber daya manusia sebuah organisasi tidak akan

berfungsi dan sumber daya lainnya tidak akan berarti.

Anggaran
Anggaran merupakan perkiraan mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas yang diharapkan untuk periode yang akan datang.
Anggaran negara ada dua yaitu :
a. APBN : rencana keuangan tahunan pemerintahan negara yang
disetujui oleh DPR.
b. APBD : rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang
disetujui oleh DPRD
Anggaran untuk pelaksanaan program KKBPK telah

dialokasikan baik dari APBN dan APBD lebih kurang delapan milyar




rupiah, yang berarti lebih kecil dari anggaran yang direncanakan yaitu

sebesar sembilan milyar rupiah. Selain dari APBN dan APBD, juga
diperoleh dari cukai, sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Timur
Nomor 75 Tahun 2015. Namun demikian alokasi dana untuk pelatihan
dan honor IMP ( Institusi Masyarakat Perkotaan) sebagai ujung tombak
pelaksana program dilapangan belum optimal. Untuk pelaksanaan
pelatihan dan pembinaan dirasa kurang intensif. Selain itu , secara
kuantitas, juga kuréng dalam arti tidak semua kader atau IMP yang ada
dapat diikutkan pelatihan. Hal ini karena keterbatasan dana.

Penetapan anggaran sudah semestinya berbasis pada Kinerja,
schingga lebih mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja (output)
dan dampak (outcome) atas alokasi belanja (input) yang ditetapkan.
Pencapaian pelaksanaan anggaran dapat diukur menurut aspek aspek
ekonomi. Pemanfaatan sumber daya dibawah anggaran menunjukkan
adanya penghematan , sebaliknya pemanfaatan sumber daya melebihi
anggaran menunjukkan adanya pemborosan.

Pada penelitian ini, realisasi penggunaan anggaran dibawah dari
rencana anggaran yang telah ditetapkan, Sehingga dapat dikatakan dari
aspek ekonomi anggaran yang digunakan dalam pelaksanaan program
KKBPK masih dalam taraf relatif hemat.

. Sarana dan Pasarana

Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang

keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan

publik. Menurut Moenir (1992:11), sarana dan prasarana merupakan
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seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan baik

sebagai peralatan pembantu maupun peralatan utama, yang Berfungsi

untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai.
Moenir (2000:120) membagi sarana dan prasarana berdasarkan
kegunaannya, menjadi :

1. Peralatan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi langsung
sebagai alat produksi untuk menghasilkan barang atau berfungsi
memproses suatu barang yang berlainan fungsi dan gunanya.

2. Perlengkapan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi sebagai
alat pembantu tidak langsung dalam produksi, mempercepat proses,
membangkit dan menambah kenyamanan dalam pekerjaan.

3. Perlengkapan bantu atau fasilitas, yaitu semua jenis benda yang
berfungsi membantu kelancaran gerak dalam pekerjaan, misalnya
mesin ketik, mesin pendingin ruangan, mesin absensi, dan mesin
pembangkit tenaga.

Berdasarkan hasil penelitian, untuk sarana dan prasarana, dalam
tahun 2016 telah disediakan alat kontrasepsi yang memadai disetiap
fasilitas pelayanan kesehatan dan KB. Selain itu dalam rangka
pembinaan kesertaan ber KB telah dialokasikan pengadaan media dan
sarana KIE KB. Juga telah dilakukan kerja sama dalam rangka KIE
KB melalui media cetak dan elektronik, dalam hal ini melalui siaran
radio.

Dengan kata lain ketersediaan sarana dan prasarana penunjang

pelaksanaan program telah tersedia cukup baik, namun untuk
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DP3AP2KB masih perlu dilengkapi, tapi hal ini tidak berdampak terlalu
besar pada pencapaian program.

Pengukuran input adalah pengukuran sumber daya yang
dikonsumsi oleh suatu proses dalam rangka menghasilkan output,
Sedangkan output adalah hasil langsung dari suatu proses. Secara
keseluruhan variabel input dalam pengukuran efektivitas Kontrak
Kinerja Program (KKP) Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga (KKBPK) di Xota Malang untuk tahun 2016,
yang teridiri dari sumber daya manusia, anggaran dan sarana prasarana
menurut perbandingan antara input rencana anggaran dengan input
realisasi (capaian), menghasilkan angka 101,9 % yang berarti kriteria
nilai kinerjanya ekonomis ,yaitu pemanfaatan sumber daya dibawah
anggaran.Sedangkan output yang dihasilkan telah mencapai 120,87 %.
Hal ini menunjukkan adanya penghematan, dapat diartikan bahwa
untuk menghasilkan output yang telah ditetapkan , anggaran yang
digunakan dibawah anggaran yang direncanakan.

2. Variabel Qutput
Pengukuran nilai kinerja output, telah dilakukan berdasarkan
pencapaian (realisasi) dibandingkan rencana yang telah ditetapkan dalam
kontrak kinerja untuk tahun 2016. Dari sembilan indikator Kontrak Kinerja
Program (KKP) Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga (KKBPK) ada beberapa indikator yang belum tercapai seratus
persen dari kontrak yang telah ditetapkan, yaitu persentase peserta KB

baru MKJP, hanya tercapai 86,89 % dari target yang telah ditetapkan,
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jumlah peserta KB Baru / PB ,hanya tercapai 99,63 %, persentase PUS
anggota BKB yang ber KB yang hanya tercapai 92,92 % dan yang terakhir
adalah persentase PUS anggota kelompok UPPKS yang ber KB hanya
tercapai 97,19 %. Dari ke empat indikator yang belum tercapai tersebut,
berkaitan dengan kesertaan ber KB. Hal ini disebabkan adanya Perda yang
mengatur biaya pelayanan KB khususnya pelayanan MOW yang cukup
mahal. Sementara alokasi anggaran untuk pelayanan gratis terbatas,

‘ sehingga sulit untuk bekerja sama dengan rumah sakit yang ada. Hal ini
menjadikan kegiatan pelayanan KB gratis , khususnya untuk MKIJP
(MOW dan MOP) sulit dilaksanakan. Penyebab lain adalah cakupan
pencatatan akseptor baru belum sepenuhnya , terutama untuk pelayanan
pada bidan dan dokter mandiri/swasta. Hal ini karena adanya aturan
bahwa pelayanan KB pada dokter/bidan mandiri/swasta harus tercatat di
puskesmas yang ada, sementara karena keterbatasan personil dipuskesmas
belum semua melakukan hal tersebut. Sehingga secara otomatis hasil
pelayanan tersebut belum tercatat dan terlaporkan.

Untuk indikator PUS anggota kelompok kegiatan BKB dan UPPKS
yang berKB untuk tahun 2016 belum mencapai target yang telah
ditetapkan. Hal ini dikarenakan belum tercatat dan belum terlaporkan.

Perjanjian kerjasama antara Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa
Timur dengan DP3AP2KB Kota Malang tentang pencapaian kinerja
bersama program kependudukan, KB, dan pembangunan keluarga serta
kegiatan yang dilaksanakan di Kota Malang, dimana perjanjian kerjasama

ini dalam implementasinya bertujuan untuk mencapai sasaran kinerja

o
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bersama program Kependudukan Keiuarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga (KKBPK) secara maksimal di Provinsi Jawa Timur sampai
dengan akhir tahun 2016 yang berbasis kinerja dan selanjutnya dituangkan
dalam indikator kinerja program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga (KKBPK) Provinsi Jawa Timur dan digunakan
sebagai alat ukur prestasi kinerja. Ruang lingkup perjanjian kerjasama ini
meliputi pencapaian Indikator Sasaran Kinerja serta Ketepatan dan
Kecepatan mekanisme pencatatan dan pelaporan Program Kependudukan
Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) berbasis IT.
Secara keseluruhan nilai indikator kinerja yaitu kontrak kinerja
program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga
(KKBPK) Kota Malang tahun 2016 bila dibandingkan antara capaian
kinerja dan target kinerja , menunjukkan angka 120,87 % yang berarti
pencapaian Kontrak Kinerja Program (KKP) cukup baik, target yang

ditetapkan dapat terpenuhi.

3. Variabel Qutcome

Pengukuran outcome merupakan pengukuran dampak sosial suatu
program terhadap masyarakat. Dalam hal ini ada enam indikator, yang
satu sama lain saling terkait. Pada dasarnya ada dua indikator utama
dalam mengukur keberhasilan dampak penetapan kontrak kinerja
program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga (KKBPK) terhadap pencapaian sasaran program KKBPK

secara keseluruhan. Kedua indikator tersebut adalah penurunan TFR /
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Total Fertility Rate pada WUS (wanita usia subur umur 15 - 49 tahun)
serta penurunan laju pertumbuhan penduduk (LPP) dikota Malang.
Pencapaian dua indikator ini ditandai oleh empat indikator yaitu kenaikan
CPR/ Contraceptive Prevalancy Rate atau tingkat kelangsungan
pemakaian kontrasepsi pada wanita usia subur, penurunan persentase
kebutuhan ber KB yang tidak terpenuhi / Unmetneed ( jumiah pasangan
usia subur yang ingin anak ditunda atau tidak ingin anak lagi dan tidak
menggunakan alat kontrasepsi, penurunan angka kelahiran pada
kelompok umur tertentu / ASFR {Age Specific Fertility Rate ) dan
kenaikan persentase pasangan usia subur (PUS) anggota kelompok
kegiatan BKB, BKR, BKL dan UPPKS yang mendapatkan pembinaan
kesertaan ber KB. Hal ini sesuai dengan Rencana Strategis DP3AP2KB
Kota Malang tahun 2014-2018. Berdasarkan analisis hasil penelitian
untuk TFR Kota Malang, jika dibandingkan dengan tahun 2015 ,
mengalami penurunan dari 1,78 % menjadi 1,73 % pada tahun 2016.
Sedangkan bila dibandingkan dengan rencana tahun 2016 sebesar 1,76 %
dan terealisasi sebesar 1,73 %. Hal ini merupakan dampak dari
pencapaian indikator KKP yang merupakan target atau acuvan
pelaksanaan program Keluarga Berencana dikota Malang. Secara umum
pencapaiakn Indikator Kinerja Program Kependudukan Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) berorientasi pada
penurunan fertilitas. Penurunan TFR ini secara signifikan berdampak
pula pada penurunan laju pertumbuhan penduduk/ LPP kota Malang. Jika

dibandingkan dengan LPP tahun 2015 yaitu 0,75 % turun menjadi 0,70 %
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pada tahun 2016. Hal ini sesuai dengan target atau rencana tahun 2016.
Sedangkan kenaikan CPR yaitu 77,07 % pada tahun 2015 naik menjadi
77,21 % pada tahun 2016, hal ini berarti tercapai sesuai dengan rencana
yang ditetapkan pada tabun 2016. Selain kenaikan CPR, penurunan TFR
dan LPP juga dipengaruhi oleh penurunan unmetneed, yaitu 12,49 %
pada tahun 2015 turun menjadi 11,31 % pada tabun 2016. Jika
dibandingkan dengan rencana tahun 2016 yaitu sebesar 12,34 % telah
tercapai sebesar 11,31 %. Indikator lain yang berpengaruh adalah
penurunan ASFR , yaitu 6,4 % pada tahun 2015 turun menjadi 6,0 %
pada tahun 2016, Yang terakhir adalah, indikator persentase PUS anggota
BKB, BKR, BKL dan UPPKS yang mendapatkan pembinaan kesertaan
ber KB. Jika dibandingkan dengan tabun 2015 yaitu 78,27 % maka pada
tahun 2016 naik menjadi 81,40 %. Untuk indikator TFR, LPP,
Unmetneed, dan ASFR semakin kecil persentasenya , maka makin
berhasil suatu program. Sebaliknya untuk indikator CPR dan pembinaan
kesertaan ber KB bagi anggota BKB, BKR, BKL dan UPPKS makin
besar persentasenya maka makin berhasil pencapaian progranmya.Seéara
umum enam indikator dalam varibel outcome yang merupakan sasaran
program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Kelvarga (KKBPK) di Kota Malang tahun 2016 jika dibandingkan
antara capaian dan target kinerjanya menunjukkan angka 102,94 %, yang
berarti sasaran yang direncanakan telah tercapai.

Pengelolaan operasional kegiatan program KKBPK dilakukan

dengan  menggerakkan  seluruh  potensi masyarakat  dalam
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upayapeningkatan pelayanan program Kependudukan Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) baik secara kualitatif
maupun kuantitatif melalui instansi terkait di Kota Malang atau mitra
kerja terkait yang telah digalang oleh Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa
Timur. Dengan instansi terkait antara lain dengan Dinas Kesehatan,
Dinas Sosial, Dinas Pendidikan, Departemen Agama, Badan Pusat
Statistik/BPS,  Organisasi  Profesi (IDLIBI), Rumah  Sakit
Pemerintah/Swasta, TNI, Polri, PKK, FKUB, Pramuka, Koalisi Indonesia
untuk Kependudukan dan Pembangunan, Organisasi Keagamaan, LSOM,
Toma, Toga serta mitra terkaitnya lainnya diwilayah kota Malang.
Pengelolaan kegiatan operasional ini sesuai dengan lingkup perjanjian
kerjasama dengan menganut asas efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh analisis data,
dimana efektivitas diukur dengan membandingkan nilai kinerja outcome
dan nilai kinerja output, maka dari hasil perhitungan tersebut ,
berdasarkan rasio efektivitas menunjukkan angka yang berada dalam
kriteria cukup efektif, yaitu 85,17 %.Hal ini dapat diartikan bahwa
Konirak Kinerja Program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga cukup efektif dalam rangka menekan angka
kelahiran dan laju pertumbuhan penduduk , khususnya di Kota Malang,.

Berikut adalah tabel pembahasan penelitian dengan konsep

efektivitas menurut Mahmudi.
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Tabel 4.22

Pembahasan dan Temuan Dilapangan

No

Variabel

Pembahasan

Temuan Dilapangan

Input

Sumber daya
manusia, anggaran,
sarana dan prasarana
yang digunakan
dalam pelaksanaan
program serta
hambatan dalam
pelaksanaannya

1. Sumber daya manusia pendukung pelaksanaan program

KKBPK pada DP3AP2KB adalah seluruh karyawan

berjumlah 116 orang, IMP sebanyak 914 orang, serta

mitra kerja yaitu tenaga medis sebanyak 186 orang

dokter dan 198 bidan yang telah mendapatkan pelatiban

bidang KB SDM

Hambatan :

¢ Jumlah karyawan yang makin berkurang, khususnya
PKB.

2. Alokasi dana dalam pelaksanaan program KKBPK dan

pencapaian KKP diperoleh dari APBN dan APBD

Hambatan :

e Dana untuk pelatihan dan honor IMP masih kurang
karena keterbatasan dana.

3. Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana yang tersedia untuk pelaksanaan

program , khususnya kebutuhan dilapangan cukup baik,

namun untuk di DP3AP2KB sebagai pendukung

pelaksanaan program masih kurang memadai.

Hambatan : :

¢ Untuk di DP3AP2KB sebagai pendukung
pelaksanaan program memerlukan sepeda motor.

o Peralatan kantor kurang memadai

Qutput

Pencapaian indikator
KKP KKBPK, dan
hambatan
pelaksanaan program

Secara keseluruhan pencapaian indikator KKP KKBPK
telah melebihi target yang telah ditetapkan. Yang tidak
tercapai adalah Persentase Peserta KB Baru MKJP, Jumlah
Peserta KB Baru, Persentase PUS anggota BKB yang ber
KB dan Persentase PUS anggota UPPKS yang ber KB.
Hambatan :
Indikator yang belum memenuhi target pada umumnya
adalah pencapaian kesertaan ber KB, penyebabnya :
« adanya peraturan yang mempersulit kerjasa dengan
rumabh sakit dalam pelayanan KB gratis untuk MOW/P
¢ Belum sepenuhnya tercatat dan terlaporkan

QOutcome

Mampu
mengendalikan
angka kelahiran dan
laju pertumbuhan
penduduk di Kota
Malang

Pencapaian indikator KKP berpengaruh langsung pada

pencapaian sasaran program KKBPK

Hambatan :

» Sulitnya mensosialiasikan program KKBPK

s Kurangnya dukungan politis dalam pelaksanaan program
KKBPK




137
43366.pdf

4. Faktor pendukung dan penghambat pencapaian KKP KKBPK di

Kota Malang

Sesuai dengan rumusan masalah, selain untuk menganalisis
efektivitas Kontrak Kinerja Program (KKP) Kependudukan Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga(KKBPK), penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui faktor pendukung dan  penghambat
pencapaian Kontrak Kinerja Program (KKP) Kependudukan Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KXBPK), di Kota Malang.
Berdasarkan hasil penelitian, yaitu wawancara mendalam dan didukung

dengan data dilapangan faktor pendukung dan penghambat tersebut adalah

1. Variabel Input
a. Sumber Daya Manusia
1. Faktor Pedukung

a. Jumlah seluruh karyawan DP3AP2KB, tenaga kontrak dan
pelaksana program dilapangan sebagai ujung tombak yaitu
seluruh IMP (Institusi Masyarakat Perkotaan) PPKBD , Sub
PPKBD, serta mitra kerja yaitn tenaga medis dokter dan
bidan yang telah melakukan pelayanan KB.

b. Adanya kegiatan pelatihan dan pembinaan, penguatan limi
lapangan, lomba-lomba dan jambore sebagai wahana

mepambah pengetahuan dan sistem reward dalam
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peningkatan kinerja pengelola program Kependudukan
Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK).
2. Faktor Penghambat :

a, Jumlah karyawan yang makin berkurang, kbususnya
Penyuluh Keluarga Berencana karena memasuki masa
pensiun.

b. Tidak semua pelatihan yangdiadakan dapat diikuti peserta
karena sulitnya mendapatkan ijin mengikuti pelatihan.

b. Anggaran / Dana
1. Faktor Pendukung
a. Adanya dukungan dana dari APBN, APBD serta hasil cukai
rokok.
2. Faktor Penghambat
a. Kurangnya alokasi dana untuk pelatihan secara intensif .
b. Kurangnya alokasi dana untuk honor IMP.
c. Sarana dan Prasarana
1. Faktor Pendukung :
a. Cukupnya  ketersediaan sarana dan prasarana dalam
pelaksanaan program dilapangan, yaitu alat kontrasepsi, KIE
Kit serta media penyuluhan.
b. Adanya kerjasama dalam pelaksanaan KIE ( Komunikasi
Informasi dan Edukasi) melalui media yaitu radio.

2. Faktor Penghambat :
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a. Kurangnya sarana dan prasarana yang ada di DP3AP2KB,
khususnya untuk memantau pelaksanaan  program
dilapangan.

b. Kurangnya sarana dan prasarana perkantoran yang ada di

DP3AP2KB.
2. Variabel Output
1. Faktor Pendukung
a. Adanya momen kegiatan pelayanan KB gratis seperti TMKK (Tim
Manunggal KB Kesehatan) yang bekerja sama dengan TNI, Satvan
Gerak PKK , blusukan dengan Walikota Malang, yang dapat

meningkatkan pencapaian kesertaan ber KB.

2. Faktor Penghambat :

a. Adanya Perda yang mengatur tentang biaya pelayanan KB untuk
rumah sakit, sehingga sulit untuk mengadakan kerjasama dalam
kegiatan pelayanan KB gratis dengan biaya yang lebih rendah.

b. Adanya peraturan tentang pencatatan dan pelaporan hasil pelayanan
bidan/bokter mandiri/swasta harus dicatat dan dilaporkan oleh
puskesmas , namun karena keterbatasan personil puskesmas hal ini
belum dapat dilakukan secara maksimal sehingga belum semua hasil

pelayanan dokter/bidan mandiri tercatat dan terlaporkan.

3. Variabel Outcome

1. Faktor Pendukung :
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a. Adanya kepedulian dari pihak lain tentang Program Kependudukan
Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK), yang
dilakukan dengan kerjasama antara DP3AP2KB dengan Dinas
Kesehatan, Dinas Sosial, Dinas Pendidikan, Departemen Agama,
Badan Pusat Statistik/BPS, Organisasi Profesi (IDLIBI), Rumah
Sakit Pemerintah/Swasta, TNI, Polri, PKK, FKUB, Pramuka,

 Koalisi Indonesia untuk Kependudukan dan Pembangunan,
Organisasi Keagamaan, LSOM, Toma, Toga yang ada di kota
Malang.
2. Faktor Penghambat :

a. Program KB masih dianggap urusan sepele yang hanya
mengurusi pelayanan kontrasepsi saja. Hal ini sering terjadi,
bahkan wakil rakyatpun banyak yang masih berpikir seperti itu,
sehingga dikhawatirkan berdampak pada pengesahan anggaran

(APBD).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN
Penclitian  tentang Efektivitas Kontrak Kinerja Program (KKP)
Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) di
Kota Malang, dengan konsep efektivitas menurut Mahmudi, berdasarkan
tujuan penelitian , hasil penelitian dan hasil pembahasan, dapat disimpulkan :
1. Kontrak Kinerja Program (KKP) sangat diperlukan, karena merupakan
acuan pelaksanaan program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga (KKBPK), dengan mekanisme dari propinsi
berhenti sampai tingkat kota, namun untuk indikator PB dan PA, langsung
dijabarkan sampai tingkat kelurahan, ada monitorong dan evaluasi, serta
pencapaian Kontrak Kinerja Program (KKP) harus berorientasi pada
penurunan fertilitas
2. Variabel Input
a. Sumber Daya Manusia
Dengan jumlah seluruh karyawan, pelaksana program dilapangan ,
mitra kerja , serta partisipasi dan peranserta masyarakat dalam
pelaksanaan program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga (KKBPK), sejumlah 1030 orang yang telah
mendapatkan pelatihan dan pembinaan tentang Xependudukan
Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK), dirasa
telah cukup. Hal ini terbukti mampu meningkatkan pencapaian

program pada tahun 2016.
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b. Anggaran

Pada penelitian ini, realisasi penggunaan anggaran yaitu seebesar
kurang lebih delapan milyar rupiah lebih kecil dari rencana anggaran
vang telah ditetapkan yaitu sembilan milyar rupiah. Sehingga dapat
dikatakan dari aspek ekonomi anggaran yang digunakan dalam
pelaksanaan program Kependudukan Keluarga Berencana dan

Pembangunan Keluarga (KKBPK), masih dalam taraf relatif hemat.

. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan program
telah tersedia cukup baik, namun untuk DP3AP2KB masih perlu
dilengkapi, tapi hal ini tidak berdampak terlalu besar pada pencapaian
program.

Secara kescluruhan variabel input dalam pengukuran efektivitas
Kontrak Kinerja Program (KKP) Kependudukan Keluarga Berencana
dan Pembangunan Keluarga (KKBPK), di Kota Malang untuk tahun
2016, yang teridiri dari sumber daya manusia, anggaran dan sarana
prasarana menpurut perbandingan antara input rencana anggaran
dengan input realisasi (capaian), menghasilkan angka 101,9 % yang
berarti kriteria nilai kinerjanya ekonomis , yaitu pemanfaatan sumber
daya dibawah anggaran. Sedangkan output yang dihasilkan telah
mencapai 120,87 %. Hal ini menunjukkan adanya penghematan,
dapat diartikan bahwa untok menghasilkan output yang telah
ditetapkan , sumber daya yang digunakan dibawah anggaran yang

direncanakan.
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3. Variabel output, secara keseluruhan nilai indikator kinerja yaitu kontrak
kinerja program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga (KKBPK).Kota Malang tahun 2016 bila dibandingkan antara
capaian kinerja dan target kinerja , menunjukkan angka 120,87 % yang
berarti pencapaian Kontrak Kinerja Program (KKP) cukup baik, target
yang ditetapkan dapat terpenuhi.

4. Secara umum enam indikator dalam varibel outcome yang merupakan
sasaran program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga (KKBPK), di Kota Malang tahun 2016 jika dibandingkan
antara capaian dan target kinerjanya menunjukkan angka 102,94 %, yang
berarti sasaran yang direncanakan telah tercapai.

5. Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh analisis data, dimana
efektivitas diukur dengan membandingkan nilai kinerja outcome dan nilai
kinerja output, maka dari hasil perhitungan tersebut , berdasarkan rasio

' efektivitas menunjukkan angka yang berada dalam kriteria cukup efektif,

yaitu 85,17 %. Hal ini dapat diartikan bahwa Kontrak Kinerja Program

Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga cukup

efektif dalam rangka menckan angka kelahiran dan laju pertumbuhan

penduduk , khususnya di Kota Malang.

B. SARAN

Untuk mengatasi hambatan yang ada , dapat diberikan saran sebagai

berikut :
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. Perlu adanya penerimaan personil, khusnya penyuluh keluarga berencana
sebagai pelaksana program dilapangan.

. Perlu adanya pembekalan ilmu tentang Kependudukan Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) :

. Menambah alokasi anggaran , terutama untuk pengadaan pelatihan dan
honor IMP agar menambah semangat mereka dalam melaksanakan
program.

. Menambah sarana dan prasarana perkantoran sebagai penunjang
kelancaran pelaksaan program.

. Perlunya penambahan alokasi untuk pelayanan KB gratis terutama
MOW/MOP terkait Perda tentang biaya pelayanan KB untuk rumah sakit
yang sangat mahal.

. Menetapkan kebijakan terhadap bidan/dokter mandiri/ swasta untuk
melaporkan hasil pelayanan KB mereka.

. Perlunya peningkatan KIE dan advokasi kepada lembaga eksekutif dan
legislatif tentang program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga(KKBPK) secara keselurahan , artinya program

KB tidak hanya pelayanan kontrasepsi saja.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
“EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM KEPENDUDUKAN
KELUARGA BERENCANA DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
DI KOTA MALANG”

Informan : Kepala Sub Bagian Perencanaan Sekretariat Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana KotaMalang

IDENTITAS RESPONDEN

Nama D terseeeessessessenereeerasasannns
' Umur D ereeeiessereesereestaesassaaanns
Jeniskelamin D reeeessiessereesrtarasesnanane
Pendidikanterakhir = < ..eoceeoeeereeeeeerceenenenens
Masakerja D eeertrerasesneasanesssessaeasntean
Tanggal T eerereeencee e sbenseaponains
Alamat D rteesieceresesssesvesaasstenaenants

DAFTAR PERTANYAAN
Ukuran efektivitas Kontrak Kinerja Program dengan pendekatan

1. Variabel Input

a. Bagaimana kualitas dan kuantitas SDM yang ada di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, PerlindunganAnak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Malang sebagai pelaksana program KKBPK? Q.1

. Bagaimana upaya peningkatan kualitas dan kuantitas SDM tersebut? Q.2

¢. Hambatan apa yang dihadapi terkait SDM dalam pelaksanaan program
KKBPK? Q.3 ‘

d. Bagaimana kecukupan dana / anggaran dalam pelaksanaan program
KKBPK? Q.4

e. Darimana saja sumber dana untuk pelaksanaan program KKBPK? Q.5

f. Kendalaapa yang dihadapiterkait ketersediaan dana? Q.6

g. Bagaimana kecukupan sarana prasarana dalam mendukung pelaksanaan
program KKXBPK? Q.7

’ h. Bagaimana kondisi sarana prasarana tersebut? Q.8

i. Kendalaapa yang dihadapiterkaitsaranaprasana pelaksanaan program

KKBPK? Q.9
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2. Variabel Output :

a.

Apakah Bapak/Ibu mengetahuitentangKKP (Kontrak Kinerja Program) ?
Q.10

Bagaimana mekanisme penetapan KKP tersebut ? Q.11
Apakahdilaksanakan monitoring danevaluasi dalam pencapaian KKP
tersebut? Q.12

Bagaimanadampakditetapkannya KKP terhadap pelaksanaan program
KKBPK di Kota Malang? Q.13

Setelah ditetapkannya Kontrak Kinerja Program, bagaimana pencapaian
dari program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga di Kota Malang ? Apakah semua sasaran yang telah ditetapkan
dapat dicapai ? Q.14

Kendalaapa yang dihadapiterkaitdenganpenctapan Kontrak Kinerja
Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga
7Q.15

3. Variabel Outcome

a.

b.

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, yaitu penurunan TFR dan LPP ? Q.16

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan CPR? Q.17

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka unmetneed? Q.18
Bagaimana Kkontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka ASFR? Q.19

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapatan sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan pembinaan kesertaan ber KB
bagi PUS anggota Tribina dan UPPKS? Q.20

Secara umum, Bagaimana dukungan dan hambatan yang dihadapi oleh
DP3AP2KB dalam pelaksanaan program KKBPK? Q.21
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
“EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM KEPENDUDUKAN
KELUARGA BERENCANA DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
DI KOTA MALANG”

Informan : Sekretaris Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Malang

IDENTITAS RESPONDEN

Nama D eeervesrereeresemteaeeanneeeanes
Umur T terereestresramtvesesensransanens
Jeniskelamin D ivreeereeatreeessesmeessrareeans
Pendidikanterakhir  : ...ceeeceeevreeeerveeneeane
Masakerja T ereeresnee e e e e raenares
Tanggal D ereeneseenrneesreneaseaenraranes
Alamat D eereeteesreessaeneserasesstnsnns

DAFTAR PERTANYAAN

Ukuran efektivitas Kontrak Kinerja Program dengan pendekatan
1. Variabel Input
a. Bagaimana kualitas dan kuantitas SDM yang ada di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, PerlindunganAnak, Pengendalian Pendudukdan Keluarga
Berencana Kota Malang sebagai pelaksana program KKBPK?
. Bagaimana upaya peningkatan kualitas dan kuantitas SDM tersebut?
¢. Hambatan apa yang dihadapi terkait SDM dalam pelaksanaan program
KKBPK?
d. Bagaimanakecukupandana / anggaran dalam pelaksanaan program
KKBPK?
e. Darimanasajasumberdanauntuk pelaksanaan program KKBPK?
f. Kendalaapa yang dihadapiterkait ketersediaan dana?
g. Bagaimana kecukupan sarana prasarana dalam mendukung pelaksanaan
program KKXBPK?
h. Bagaimana kondisi sarana prasarana tersebut?
i. Kendalaapa yang dihadapiterkaitsaranaprasana pelaksanaan program

KKBPK?

2. Variabel Output
a. Apakah Bapak/Ibu mengetahuitentangKKP (Kontrak Kinerja Program)
?
b. Bagaimana mekanisme penetapan KKP tersebut ?
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Apakah dilaksanakan monitoring dan evaluasi dalam pencapaian KKP
tersebut?

Bagaimana dampak ditetapkannya KKP terhadap pelaksanaan program
KKBPK di Kota Malang?

Setelah ditetapkannya Kontrak Kinerja Program, bagaimana
pencapaian dari program Kependudukan Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga di Kota Malang ? Apakah semua sasaran yang
telah ditetapkan dapat dicapal ?

Kendalaapa yang dihadapi terkait dengan penetapan Kontrak Kinerja
Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga ?

3. Variabel Outcome

a.

b.

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, yaitu penurunan TFR dan LPP ?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan CPR?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka unmetneed?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka ASFR?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan pembinaan kesertaan ber KB
bagi PUS anggota Tribina dan UPPKS?

Secara umum, Bagaimana dukungan dan hambatan yang dihadapi oleh
DP3AP2KB dalam pelaksanaan program KKBPK?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
“EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM KEPENDUDUKAN
KELUARGA BERENCANA DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
DI KOTA MALANG”

Informan : Kepala Bidang Keluarga Berencana Dinas Pemberdayaan
Perempuan,Perlindungan  Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Malang

IDENTITAS RESPONDEN

Nama T ereseseeeerarassnememreneresasss
Umur D eeriessseenseesasaroemmnernneranets
Jeniskelamin § eeerieeseeesneessnasenernenansres
Pendidikanterakhir @ ..cccceoecmececriiencreesenereeas
Masakerja D eeereeerrenrennretaranasaaennsinas
Tanggal D eeeeesssssarnsreresb e arenaen
Alamat T evessreenreressressssbeseanseeanes

DAFTAR PERTANYAAN

Ukuran efektivitas Kontrak Kinerja Program dengan pendekatan
1. Variabel Input
a. Bagaimana kualitas dan kuantitas SDM yang ada di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, PerlindunganAnak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Malang sebagai pelaksana program KKBPK?
b. Bagaimana upaya peningkatan kualitas dan kuantitas SDM tersebut?
¢. Hambatan apa yang dibadapi terkait SDM dalam pelaksanaan program
KKBPK?
d. Bagaimana kecukupan dana / anggaran dalam pelaksanaan program
KKBPK?
Darimana saja sumber dana untuk pelaksanaan program KKBPK?
Kendala apa yang dihadapi terkait ketersediaan dana?
Bagaimana kecukupan sarana prasarana dalam mendukung pelaksanaan
program KKBPK?
Bagaimana kondisi sarana prasarana tersebut?
Kendala apa yang dibadapi terkait sarana prasana pelaksanaan program
KKBPK?

PeE e o

2. Variabel Output

a. Apakah Bapak/Ibu mengetahuitentang KKP (Kontrak Kinerja Program)
. Bagaimana mekanisme penetapan KKP tersebut 7
c. Apakah dilaksanakan monitoring dan evaluasi dalam pencapaian KKP
tersebut?
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Bagaimana dampak djtetapkannya KKP terhadap pelaksanaan program
KKBPK di Kota Malang?

Setelah ditetapkannya Kontrak Kinerja Program, bagaimana pencapaian
dari program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga di Kota Malang ? Apakah semua sasaran yang telah ditetapkan
dapat dicapai ?

Kendalaapa yang dihadapi terkait dengan penetapan Kontrak Kinerja
Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga
0

3. Variabel Outcome

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, yaitu penurunan TFR dan LPP ?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan CPR?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka unmetneed?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka ASFR?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan pembmaan kesertaan ber KB
bagi PUS anggota Tribina dan UPPKS?

Secara umum, Bagaimana dukungan dan hambatan yang dihadapi oleh
DP3AP2KB dalam pelaksanaan program KKBPK?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
“EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM KEPENDUDUKAN
KELUARGA BERENCANA DAN PEMBANGUNAN KELUARGA
DI KOTA MALANG”

Informan : Kepala Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga Dinas
Pemberdayaan ~ Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Malang

IDENTITAS RESPONDEN

Nama D ereeerereerebasasasannananasannes
Umur D eteeereerresernrasaseareeansnsasees
Jeniskelamin D ererversaararraeestiasannrannns
Pendidikanterakhir — : .ococceeeeceeeirvvamersccccanennas
Masakerja D eeeeeereterressetaereesasnanens
Tanggal T revereesasesensreatasnesraranesaanen
Alamat D eereessrerereerrrssreearreaseasanne

DAFTAR PERTANYAAN

Ukuran efektivitas Kontrak Kinerja Program dengan pendekatan
1. Variabel Input
a. Bagaimana kualitas dan kuantitas SDM yang ada di Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Pendudukdan Keluarga
Berencana Kota Malang sebagai pelaksana program KKBPK?

b. Bagaimana upaya peningkatan kualitas dan kuantitas SDM tersebut?

c. Hambatan apa yang dihadapi terkait SDM dalam pelaksanaan program
KKBPK?

d. Bagaimanakecukupandana / anggaran dalam pelaksanaan program
KKBPK?

e. Darimanasajasumberdanauntuk pelaksanaan program KKBPK?

f. Kendalaapa yang dihadapiterkait ketersediaan dana?

g. Bagaimana kecukupan sarana prasarana dalam mendukung pelaksanaan
programm KKBPK?

h. Bagaimana kondisi sarana prasarana tersebut?

i. Kendalaapa yang dihadapiterkajtsaranaprasana pelaksanaan program
KKBPK?

2. Variabel Output
a. Apakah Bapak/Ibu mengetahuitentangKKP (Kontrak Kinerja Program) ?
b. Bagaimana mekanisme penetapan KKP tersebut ?
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c. Apakahdilaksanakan monitoring danevaluasi dalam pencapaian KXP
tersebut?

d. Bagaimanadampakditetapkannya KKP terhadap pelaksanaan program
KKBPK di Kota Malang?

e. Setelah ditetapkannya Kontrak Kinerja Program, bagaimana pencapaian
dari program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga di Kota Malang ? Apakah semua sasaran yang telah ditetapkan
dapat dicapai ?

f Kendalaapa yang dihadapiterkaitdenganpenetapan Kontrak Kinerja
Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga
o

. Variabel Outcome

a. Bagaimana Xkontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, yaitu penurunan TFR dan LPP ?

b. Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan CPR?

c. Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka unmetneed?

d. Bagaimana Kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka ASFR?

e. Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan pembinaan kesertaan ber KB
bagi PUS anggota Tribina dan UPPKS?

f. Secara umum, Bagaimana dukungan dan hambatan yang dibadapi oleh
DP3AP2KB dalam pelaksanaan program KKBPK?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
“EFEKTIVITAS KONTRAK KINERJA PROGRAM KEPENDUDUKAN
KELUARGA BERENCANA DAN PEMBANGUNAN KELUARGA

DI KOTA MALANG”

Informan : Kepala Bidang Pengendalian Penduduk Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana KotaMalang

IDENTITAS RESPONDEN

Nama D tesecersessasserensrtnerasnntasesane

Umur D reeermereeearasenarasesssnaneenns

Jeniskelamin T rereereeeresngasasnrretrnannnann

Pendidikanterakhir = : .....ccovrveeerereceerrecannnne

Masakerja  eereeeesstevrerseenesnentaanans

Tanggal D eeereneteessseesaensnaaneaesienaae

Alamat L eteetteesreesaresavesrtesannerasons

DAFTAR PERTANYAAN

Ukuran efektivitas Kontrak Kinerja Program dengan pendekatan

1. Variabel Input

a. Bagaimana kualitas dan kuantitas SDM yang ada di Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Pendudukdan Keluarga
Berencana Kota Malang sebagai pelaksana program KKBPK?

. Bagaimana upaya peningkatan kualitas dan kuantitas SDM tersebut?

c. Hambatan apa yang dihadapi terkait SDM dalam pelaksanaan program
KKBPK?

d. Bagaimana kecukupandana / anggaran dalam pelaksanaan program
KKBPK?

e. Darimanasajasumberdanauntuk pelaksanaan program KKBPK?
Kendalaapa yang dihadapiterkait ketersediaan dana?

g. Bagaimana kecukupan sarana prasarana dalam mendukung pelaksanaan
programn KKBPK?

h. Bagaimana kondisi sarana prasarana tersebut?

i. Kendalaapa yang dihadapiterkaitsaranaprasana pelaksanaan program
KKBPK?



R RS

156

43366.pdf

2. Variabel Output

a.
b.
c.

Apakah Bapak/Ibu mengetahuitentangKKP (Kontrak Kinerja Program) ?
Bagaimana mekanisme penetapan KKP tersebut ?

Apakahdilaksanakan monitoring danevaluasi dalam pencapaian KKP
tersebut?

Bagaimanadampakditetapkannya KKP terhadap pelaksanaan program
KKBPK di Kota Malang?

Sectelah ditetapkannya Kontrak Kinerja Program, bagaimana pencapaian
dari program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluarga di Kota Malang 7 Apakah semua sasaran yang telah ditetapkan
dapat dicapai ?

Kendalaapa yang dihadapiterkaitdenganpenetapan Kontrak Kinerja
Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga
o

3. Variabel Outcome

a.

b.

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, yaitu penurunan TFR dan LPP ?

Bagaimana Kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan CPR?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka unmetneed?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam menurunkan angka ASFR?

Bagaimana kontribusi pencapaian KKP dalam pencapaian sasaran
program, khususnya dalam meningkatkan pembinaan kesertaan ber KB
bagi PUS anggota Tribina dan UPPKS?

Secara umum, Bagaimana dukungan dan hambatan yang dihadapi oleh
DP3AP2KB dalam pelaksanaan program KKBPK?
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Lampiran 2
Transkrip Wawancara
1. Variabel Input
Pertanyaan Jawaban Informan
No
(Q I(1) 1(2) I(3) 1(4) 1(5)
1 Bagaimana | Dengan sumber daya Dalam pelaksanaan program Untuk kualitas | Adanya pergantian selain itu kami juga

kualitas dan | yang ada, yaitu jumlah | didukung juga dengan personil SDM terutama | /mutasi pejabat, sehingga | berusaha

kuantitas seluruh pegawai dinas | yang menjadi mitra kerja kita, yaitu | yang di dinas, perlu banyak belajar dan | meningkatkan peran

SDM yang | kami lebih kurang 116 | tenaga medis yang telah mengikuti | karena sudah penyesuaian,, namun ada | serta masyarakat

ada ? orang, demikian juga pelatihan, tidak murni tambahan beberapa tenaga | dalam pelaksanaan
dengan ujung tombak vertikal, outsourching/kontrak yang | program KKBPK,
yang ada dilapangan sehingga telah cukup memadai, yaitu kader, toga dan
yaitu tenaga PKB, personil dari terutama untuk toma yang ada.
PPKBD dan Sub instansi lain juga | administrasi.
PPKBD yang lebih banyak, nah ini
kurang berjumlah 914 memerlukan
orang ,kami semua waktu
berupaya melaksanakan penyesualan
program semaksimal yang lebih lama

juga berusaha
meningkatkan peran

pelaksanaan program
KKBPK, yaitu kader,

mungkinselain itu kami

serta masyarakat dalam

toga dan toma yang ada
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Bagaimana | Untuk kualitas SDM Untuk kualitas SDM terutama yang | Untuk Untuk peningkatan Untuk peningkatan
upaya ‘terutama yang di dinas, | di dinas, karena sudah tidak murni | peningkatan kualitas, diadakan kualitas, diadakan
peningkatan | karena sudah tidak vertikal, sehingga personil dari kualitas, pelatihan, serta lomba- pelatihan, serta
kualitas dan.| murni vertikal,sehingga | instansi lain juga banyak, nah ini diadakan lomba dari Perwakilan lomba-lomba dari
kuantitas | personil dari instansi memerlukan waktu penyesuaian pelatihan, serta | BKKBN Provinsi Jawa Perwakilan BKKBN
SDM | lain juga banyak,nah ini | yang lebih lama. Sedangkan kader, | lomba-lomba Timur, seperti jambore, Provinsi Jawa Timur,
| memerlukan waktu sebagai ujung tombak dilapangan, | dari Perwakilan | untuk kader dan petugas seperti jambore,
penyesuaian yang lebih | kualitasnya agak menurun, karena | BKKBN (PKB). . untuk kader dan
lama - | banyak yang sepuh namun sulit Provinsi Jawa Hambatan peningkatan petugas (PKB).
untuk, sehingga daya ingat banyak | Timur, seperti SDM antara lain ijin
yang menurun.upaya dalam jambore, untuk | suami yang sulit,
peningkatan kualitas adalah dengan | kader dan khususnya untuk kader dan
pelatihan yang diadakan sejara petugas (PKB). | IMP, pekerjaan lain- serta
berjenjang, serta penguatan lini ijin dari atasan yang sulit,
laparigan. ini dilakukan satu Kali adanya tugas mendadak
setahun, selain itu diadakan lomba- sehingga tidak bisa ikut
lomba disamping untuk menambah pelatihan,
ilmu juga merupakan reward, agar
lebih semangat dalam menjalankan
, program. B ‘
Hambatan | Banyaknya petugas Hambatan dalam pelaksanaan Banyaknya Hambatan peningkatan Hambatan
apa yang |.yang pensiun program KKBPK dalam hal SDM, | petugas yang SDM antara lain ijin peningkatan SDM
dihadapi adalah makin berkurangnya pensiun suami yang sulit, antara lain ijin suami
terkait SDM personil, khususnya PKB banyak khususnya untuk kader dan | yang sulit,
yang pensiun. IMP, pekerjaan lain- serta | khususnya untuk
ijin dari atasan yang sulit, | kader dan IMP.
adanya tugas mendadak
sehingga tidak bisa ikut
| pelatihan. _ ‘
Bagaimana | Anggaran untuk Anggaran untuk sementara cukup Anggaran untuk | Anggaran untuk sementara | Anggaran untuk
 kecukupan | sementara cukup sementara cukup | cukup sementara cukup
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Dari mana | Dalam mendukung Dalaim rangka pencapaian program, | Anggaran dahi | Anggaran dari provinsi Alokasi dana untuk
saja sumber | pelaksanaan pencapaian | telah banyak usaha yang dilakukan , | provinsi cukup, | cukup, dari pusat juga ada, | mendukung kegiatan
dana dalam | indikator kontrak kinerja | yaitu dengan meningkatkan peran | dari pusat juga | yaitu pelaksanaan lomba | operasional program
pelaksanaan | program KKBPK serta masyarakat dalam pelaksanaan | ada, yaitu dan jambore, sedangkan KKBPK sesuai
program ? tersebut, pembiayaan program KKBPK , salah satunya pelaksanaan pelatihan-pelatihan yang alokassi anggaran

dan anggaran berasal dengan memberikan pelatihan lomba dilaksanakan untuk intern | yang tertuang:dalam

dari dukungan APBN, | kepada IMP dan kader sebagai danjambore,seda | kota Malang diperoleh dari | DIPA tahun 2016

yaitu berdasarkan DIPA | ujung tombak pelaksana program ngkan pelatihan | dari cukai dan APBD

Perwakilan BKKBN dilapangan . namun pelatihan yang | yang dari dari

Provinsi Jawa Timur
Anggaran 2016, Nomor
: SP DIPA
068.1.2.01830/2016,
tanggal 7 Desmber
2015, Selain itu , adanya
dukungan alat dan obat
kontrasepsi serta
pendukung pelayanan
kontrasepsi sesuai
kebutuhan dan
ketersediaan. Yang
kedua adalah alokasi
APBD untuk Program
Kependudukan,
Keluarga Berencana dan
Pembangunan Keluarga
{KKBPK) yang
diupayakan dan
disinergikan oleh
pemerintah kota
Malang. Inilah anggaran
yang dapat digunakan

diadakan selama tahun 2016,
khususnya untuk kader dan IVMP
kareria keterbatasan anggaran
hanya dilakukan satu kali . Hal ini
dirasa sangat kurang. Sekaitan
dengan hal tersebut, untuk
peningkatan SDM pelaksana
program terutama ujung tombak
yang dilapangan, kami juga
memberikan sedikit honor sebagai
rasa terima kasih dan penghargaan
kami. Namun honor ini tidak dapat
diberikan secara rutin, karena
keterbatasan dana dah

anggaran, honor ini berasal dari
APBD

cukai dan APBD
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dalam segala kegiatan ,
termasuk pelatihan
IMP, pelayanan KB
gratis dan momeén-
momen lainnya yang
mendukung pencapaian

program | _ , _ , , ,
Kendala apa | Untuk sementara ini Untuk sementara ini saya rasa tidak | Menurut saya Untuk sementara ini saya | Untuk sementara ini
yang saya rasa tidak ada ada kendala yang berarti terkait tidak ada rasa tidak ada kendala tidak ada kendala
dihadapi kendala yang berarti . sarpras yang ada. kendala yang yang berarti . yang berarti .
terkait berarti .
ketersediaan
dana ? . . _ . . : ‘ .
Bagaimana | Sarana dan prasarana Untuk ketersediaan sarana dan Untuk di dinas | Cukup, tapi kalau Cukup, tapi kalau
kecukupan | sampai saat ini ¢ukup, prasarana , dalam hal ini alat maupun ditambah akan lebih baik | ditambah akan lebih
sarana dan | namun kami selalu kontrasepsi dan obat-obatan dilapangan baik
prasarana | berupaya mengusulkan | terutama yang diperlukan dalam cukup
dalam baik untuk perbiikan pelayanan KB gratis , saya rasa
pelaksanaan | maupun penambahan cukup dan dalam kondisi baik ,
program ? serta sudah kami distribusikan pada
klinik-klinik yang meakukan
kegiatan tersebut. untuk tahun yang
akan datang kita upayakan
pengadaan mobil perjemput dan
pengantar akseptor.....”, Untuk
sementara ini saya rasa tidak ada
_ _ kendala yang berarti_ ‘ . _ : :
Bagaimana | Kondisinya baik, tapi ya | Upaya lain yang dilakukan untuk Baik dan cukup | Untuk sarpras, kondisi di | Kondisinya baik
kondisi itu tadi kita pelaksanaan dan pencapaian kantor untuk bidang
sarana dan | mengupayakan terus progiam KKBPK adalah dengan kesejahteraan dan
prasarana perbaikan-perbaikan. peningkatan KIE=Komnnikasi, ketahanan keluarga,
; tersebut ? Informasi dan Edukasi kepada membutuhkan sepeda
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e 250

a Al

masyarakat secara intensif tentang
pentingnya program KB dan
pembangunan keluatga, Dalam hal
ini sarana dan prasarana yang
dibutuhkan adalah XIE kit, brosur
maupun poster. KIE dilakukan baik
melalui media cetak, maupun media
elektonik, antara lain siaran radio.
Untuk semua kegiatan ini telah
tersedia anggaran yang cukup,
Begitu juga anggaran untuk
pengadaan sarana prasarana
tersebut, untuk tahun 2016 telah
dialokasikan

motor yang diperlukan
untuk ke lapangan, untuk
yang lainnya , saya rasa
kurang meinadai untuk
yang di dinas,untuk
kendala, saya rasa adalah
anggaran untuk pengadaan
sarpras masih kurang

| Kendala apa | Memang, sebetulnya Sebetulnya kita membutuhkan alat | mungkin perld | Untuk yang di dinas.untuk | Namun dalam
¥ yang anggaran untuk sarpras | transportasi yang digunakan untuk | ditambah ya.. kendala, sdya rasa adalah | mendukung kegiatan
dihadapi harus ditambah mengantar dan menjémput calon anggarannya. anggaran untuk pengadaan | pelayanan KB gratis,
terkait akseptor. Nah ini yang belum kita sarpras masih kurang sebetulnya
1 sarana dan anggarkan membutuhkan alat
.} prasarana transportasi yang
| tersebut ? digunakan untuk
mengantar dan

menjemput calon
akseptor. Nah ini
yang belum kita
anggarkan
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! Pertanyaan Jawaban Informan
No .
- @ I 1(2) 13) 1(4) T6)
10 {-Apakah KKP, atau Kontrak Kinerja Ya, atau Kontrak Kinerja Program | Ya, itu ‘Saya orang baru, kok seperti target
“Bapak/Ibu | Program ditandatangani oleh ditandatangani oleh Kepala seperti belum paham ya.... atau acuan
i mengetahui | Kepala BKKBN Perwakilan BKKBN Perwakilan Propinsi Jawa | target atau dalam
tentang Propinsi Jawa Timur dengan Timur dengan Kepala Dinas acuan mencapai
KKP ? Kepala Dinas P3AP2KB, P3AP2KB, bertempat di Kantor | dalam sasaranprogra
bertempat di Kantor BKKBN BKKBN Perwakilan Propinsi. Jawa | mencapai m yang tefah
Perwakilan Propinsi Jawa Timur pada tanggal 19 Januari 2016 | sasaraniprog ditetapkan.
Timur pada tanggal 19 Januari | dengan nomor ram yang
2016 dengan nomor 0310/HK.101/1.1/2016, Nomor telah
0310/HK.101/1.1/2016, Nomor {476/32/35.73.404/2016 yang ditetapkan.
476/32/35.73.404/2016 yang merupakan perjanjian kerjasama
merupakan perjanjian tentang pencépaian kinetja bérsama
kerjasama tentang pencapaian | program kependudukan, KB dan
kinerja bersama program Pembangunan keluarga dan
kependudukan, KB dan kegiatan yang dilaksanakan di kota
Pembangunan keluarga dan Malang
kegiatan yang dilaksanakan di
kota Malang , . . .
11 {Bagaimana | Berdasarkan petjanjian KKP ini, sangat bagus dan memang | KKP Sedangkan untuk ' KKP
- mekanisme | kerjasama antara Perwakilan perlu ditetapkan karena merupakan | ditetapkan | kelompok kegiatan BKB ditetapkan dari
 penetapan | BKKBN Provinsi Jawa Timur | acuan kerja Kita agar lebih terarah, | dari {Bina Keluarga Balita), BKKBN Pusat
i KKP dengan Dinas Pemberdayaan monitor dan evaluasi selalu ada, BKKXBN BKL (Bina Keluarga , kemudian
i tersebut ? | Perempuan Perlindungan anak | baik dari BKKBN Pusat, Provinsi | Pusat, Lansia), BKR (Bina dijabarkan
' Pengendalian Penduduk dan maupun dari inspektorat.... KKP ini | kemudian | Keluarga Remaja ) dan oleh BKKBN
Keluarga Berencana pada dari propinsi berhenti sampai dijabatkan | UPPKS ( Usaha propinsi, dan
tanggal 19 Januari 2016, yang | tingkat kota, namun untuk indikator | oleh | Peningkatan Pendapatan: selanjutnya
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‘telah ditandatangani oleh PB dan PA kita jabarkan ke BKKBN Keluarga Sejahtera ) telah | dijabarkan
Kepala BKKBN dan Kepala masing-masing kelurahan, propinsi, idilakukén pembinaan baik | sampai
Dinas P3AP2KB, ada beberapa | sedangkan uituk tribina dan dan . amtuk afiggota kelompok | kabupaten/
indikator yang harus kita capai | UPPKS beluin bisa dijabarkan selanjiltnya mmaupun kadernya. _ kota
'‘dalam setiap tahun, Untuk sampai kelurahan. Sejak dijabarkan | Pembinaan untuk anggota

tahun 2016, ada sepuluh ditetapkannnya KKP dari sampai kelompok meliputi

indikator. Indikator ini adalah Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa | kabupaten/k | jpeningkatan pengetahuan

‘semacam target atau acuan Timur, kami ‘sebagai SKPD ota. idan pemahaman

pelaksanaan program KB dan pelaksana Program KKBPK pentingnya kesertaan ber
Pembangunan Keluarga yang didaerah, dalam hal ini khususnya KB untik mewujudkan

kita laksanakan. Dengan Kota Malang, merasakan keluarga berkualitas.

‘sumber daya yang ada kita pelaksanaan program KKBPK ‘Sedangkan untuk kadernya

‘harus dapat memenuhi target
tersebut

lebih terarah dan terukur. Terutama
setelah memasuki era otonorni
daerah dimana pelaksanaan
program KKBPK diserahkan
kepada kebijakan kepala daerah
masing-masing. Hal ini
menyebabkah pencapaian program
KKBPK stagnan . Dengan adanya
KXP inilah kita berharap program
KKBPK didaerah terpacu sehingga
tujuan pembangunan
kependudukan secara nasional
dapat tercapai .Untuk melihat
indikator KKP KKBPK yang telah
ditetapkan untuk kota Malang
beserta pencéapaiannya, dapat
dilihat pada dokumen kami , yaitu
pencapaian selama tahun
2016...memang pencapaian
indikator KKP untuk tahun 2016,

meliputi pembinaan
administrasi dan juga cara
memberikan KIE kepada
masyarakat. .semua
kegiatan tersebut juga
telah mendapatkan alokasi
anggaran
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s et i

ada:bebarapa yang belum tercapai
seratus persen terutama yang
berhubungan dengan pencapaian
peserta KB baru. Hal ini kar¢na
pada pelaporan pelayanan dokter
dan bidan mandiri tidak tercover,
sedangkan untuk kesertaan ber KB
bagi PUS anggota BKB dan
UPPKS mungkin disebabkan
belum tercatat. Dalam rangka
pencapaian indikator KKP KKBPK
tersebut, ten}tama dalam
peningkatan kesertaan ber KB,
kegiatan yang kami lakukan adalah
mengadakan gebyar pelanan KB
gratis, baik per wilayah kecamatan
maupun seluh kota Malang,
terutama untuk pelyanan
kontrasepsi mantap
(MKJP=Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang) . Untuk waktu
pelaksanaan 'tidak ada batasan
dalam artian pelayanan KB gratis
dapar dilaksanakan sewaktu-waktu,
selama calon akseptor sudah
terhimpun dén pelayanan dilakukan
ditempat atau klinik-klinik tertentu
yang telah mengadakan kerja sama
dengan kami. Untuk Kota Malang,
pencapaian indikator KKP ctukup
baik, hanya beberapa indikator saja
yang belum tercapai 100 %. .
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I

Sepertinya ada empat indikator.
Kami dan jajaran akan berusaha
lebih keras lagi ditahun yang akan
datang.

12 | Apakahada | Evaluasi dan monitoring Ada, baik dari Kota maupun dari Ada,baik | Ada, baik dari Kota Ada , baik dari
monitoring | dilakukan setiap semester, yaitu | BKKBN Propisi Jawa Timur dari Kota  |maupun dari BKKBN Kota maupun
‘dan evaluasi | dalam telaah program maupun ‘Propisi Jawa Timur dari BKKBN
‘dalam kependudukan KB dan dari Propisi Jawa
. Tpencapajan Pembangunan Keluarga. BKKBN Timur
YKKP Evaluasi ini dilakukan pada Propisi
tersebut 2 | seluruh SKPD KB yang ada Jawa Timur
berdasarkan target yang telah
ditetapkan pada awal tahun.
Pembahasan kinerja dilakukan
dengan melihat pencapaian
sesuai target. Pelaksanaan
program KKBPK juga
dievaluasi berdasarkan
pencapaian target masing-
masing kota _ .
13 |Bagaimana | Karena KKP itu semacam Karena KKP itu semacam target, Pencapaian | Karena KKP itu semacam | pencapaian
dampak target, maka diharapkan maka diharapkan pencapaian indikator target, maka diharapkan indikator
ditetapkan | pencapaian indikator dalam indikator dalam KKP tentu dalam KKP | pencapaian indikator dalam KXP
KKP KKP tentu berdampak positif berdampak positif bagi pencapaian | tentu . dalam KXP tentu tentu
terhadap bagi pencapaian sasaran sasaran program secara keseluruhan | berdampak | berdampak positif bagi berdampak
pelaksanaan | program secara keseluruhan. positif bagi | pencapaian sasaran positif bagi
program pencapaian | program secara pencapaian
{1 KKBPK ? sasaran keselurihan sasaran
| program program
secara secara
keseluruhan keseluruhan
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14 | Setelah Secara otomatis tiap daerah Penetapan KKP diharapkan dapat | Tiap ' Tiap daerah dalam halini | Tiap daerah
i| ditetapkan | dalam hal ini kota Malang, mendongkrak pencapaian program. | daerah ‘kota Malang, lebih terpacu | dalam hal ini
i| KKP, lebih terpacu dalam Namun pencaian ini akan terwujud | dalam hal  |dalam pelaksanaan kota Malang,
.| bagaimana | pelaksanaan program. bila ada kerja sama dan dukungan | ini kota {program. lebih terpacu

2| pencapaian dari‘instansi terkait. Ketja sama Malang, dalam
«4| program inilah yang harus kita tingkatkan lebih pefaksanaan
%| dan apakah terpacu program.,
1| semua dalam
4| sasaran pelaksanaan
1| yang telah program,
3| ditetapkan
. 4| dapat
.“T"Z{? tercapai ? 3 » :
15¢| Kendala apa Kendala dalam pencapaian KKP , ‘Sedangkan untiik .
| yang terutama dalam pencapaian ikelompok kegiatan Tribina
| dihadapi kesertaan ber KB, adalah tidak ada «dan telah dilakukan
terkait rumah sakit yang mau jpembinaan baik untuk
penetapan melaksanakan pelayanan gratis anggota kelompek maupun
| KKP? terutama untuk MOW, karena tkadernya. Pembinaan
adanya Perda yang mengatur biaya untuk anggota kelompok
{K pelayanan KB dan rumah sakit meliputi peningkatan
takut melanggar Perda tersebut ipengetahuan dan
i jpemahaman pentingnya
kesertaan ber KB untuk
Y mewujudkan keluarga
berkualitas. Sedangkan
& untuk kadernya meliputi
pembinaan administrasi
dan jugh cara memberikan

KIE kepada masyarakat.
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3. Variabel Outcome
Jawaban Informan
No | Pertanyaan (Q)
I(1) 1(2) I1(3) I(4) 1(5)
16 Bagai.mana Secara umum , sangat besar. Pencapaian KKP KKBPK jelas Laju pertumbuhan Mungkin itu, adalah | Wah,
kontribusi Sasaran program yang mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk, akan bagian dari bidang ini porsi
pencapaian KKP [ ditetapkan dalam Renstra telah | penduduk dan jumlah kelahiran, terkendali jika jumlah KB bidang
dalam pencapaian | tercapai. karena jika PUS tidak ber KB dan | kelahiran terkendali, KB
sasaran program, mempunyai anak lebih dari dua, yang berarti kesertaan
TFR,dan LPP? maka jumlah kelahiran akan ber KB nya
meningkat yang menjadi faktor bertambah.unmetneed
utama naiknya laju pertumbuhan atau PUS yang tidak

penduduk.Secara otomatis , jika
target dalam KKP terpenuhi, jumlah
kelahiran akan cenderung turun,
walaupun TFR ini bisa dilihat lima
tahunan, namun jika kesertaan ber
KB rendah otomatis anak lebih dari
dua dan angka kelahiran akan tinggi

ingin anak tapi tidak ber
KB turun, kenaikan
kelahiran kelompok
umur remaja juga turun
dan kesertaan ber KB
untuk PUS anggota
tribina dan UPPKS
bertambah.Nabh..,
salahsatunyaadalah
denganpelayanan KB
gratis, pembinaan
kesertaan ber KB untuk
anggota Tribina dan
pembinaan anggota
UPPKS, disamping
pembinaan tentang strata
kelompoknya
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17 i Bagaimana Mungkin secara detail bidang Pencapaian KKP harus berorientasi | Sasaran program telah Mungkin itu, adalah | Wah,
kontribusi KB lebih tahu hitungannya. pada pencapaian sasaran Program | ditetapkan dengan bagian dari bidang | ini porsi
pencapaian KKP KKBPK secara umum , yaitu indikator utama KB bidang
dalam pencapaian penurunan fertilitas dan LPP , yang | penurunan TFR dan laju KB

|| sasaran  program, ditandai dengan kenaikan CPR, pcrtumbuhan penduduk
{| peningkatan CPR? penurunan urimetneed, penurunan | yang' ‘ditandai dengan
ASFR dan kenaikan kesertaa.n ber | penurunan ASFR,
KB yang bisa dilibat dari anggota Unmetneed, kenaikan
A_ BKB, BKR, BKLdan UPPKS yang | CPR dan kenaikan
E mendapat pembmaan tentang persentase PUS anggota g
kesertaan ber KB, Oleh karena itu | BKB, BKL, BKR dan
i indikator dalam KKP harus UPPKS yang mendapat
{ memberikan. kontnbusx yang cukup | pembinaan kesertaan
| signifikan dalam pencapa1an berr KB. Alhamdulillah
sasaran program KKBPK untuk tahun 2016 jika
dibandingkan dengan
kondisi tahun .
a sebelumnya, indikator-
i indikator tesebut dapat
| terwujud

18% Bagaimana Mungkin secara detail bidang Secara keseluruhan Mungkln itu, adalah | Ini
kontribusi KB lebih tahu hitungannya pencapaian KKP bagian dari bidang porsi
pencapaian KKP Secara otomatis jika semua memberikan kontribusi | KB bidang
;lz.lam pehurunan indikator dalam KXP tercapai, TFR dan berpengaruh pada . KB

gka unmetneed? d ; . penurunan TFR dan laju
_ an LPP turun, CPR naik, maka duduk ,
- : T angka unmetneed cenderung turun pertumbuhan pendu — -

19 | Bagaimana Mungkin secara detail bidang demiki d SF Program pengendalian Mungkin itu, adalah | Ini
kontribusi KB lebih tahu hitungannya emikian juga dengan ASFR atau penduduk, semuanya bagian ddri bidang porsi

. angka kelahiran pada kelompok . ‘ .
pencapaian KKP tortent, diupayakan dalam KB bidang
lidalam penurunan umr rangka penurunan jumlah KB

ASFR?

kelahiran dan penurunan
laju pertumbuhan dengan
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pelaksanaan program KB
¥ , salah satunya dengan
_ pelayanan KB gratis
20: | Bagaimana Mungkin secara detail bidang Pencapaian KKP, berdampak Mungkin secara detail Mungkin itu, adalah | Ini
H konnjbusi _ KB lebih tahu hitungannya positif pada persentase kenaikan bidang KB lebih tahu bagian dari bidang porst
*" pencapaian KKP kesertaan ber- KB bagi PUS anggota | hitungannya KB bidang
% | dalam peningkatan BKB, BKR, BKI. dan UPPKS KB
pembinaan
i | kesertaan ber KB
- ;| bagi PUS anggota
I Tribina dan
UPPKS? . . |
21 | Bagaimana Secara umum, sosialisasi Hambatan dalam pelaksanaan { Mungkin yang paling Mungkin itu, adalah | Ini
dukungan dan | program KKBPK masih sulit program KKBPK yaitu dari segi .dominan adalah faktor | bagian dari bidang | porsi
hambatan  dalam | dan kurangnya dukungan politis | politis, masih menganggap KB ketidaktahuan , jadi KB bidang
pelaksanaan dalam pelaksansan program hanya sekedar pelayanan | sosialisasi yang masih KB
program KKBPK? kontrasepsi saja dan menganggap | kurang,
sepele urusan tersebut, tidak
| mengerti tentang program KKBPK.
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Ikl : Pemmobostan Lrin Pengumipatan Data Peneliiion
Yih.  :hepala Dinas Pomberdayvoan Perempuan, Pedindangan Aaak, Pengendulion

Pepduduk & Kelrarga Bereneana (P2APSKB) Kota Malany

Schubunzan dengun repcana kegintan persiapan penyusunan Tugas Akhir Program
Mugister (TAPM) mabusiswa Progromy Magister  Administcasi Publik TIPRII-UT
Semarm Pokiae BRKKBN Provinsi Jawa Tengzh, kami sampaikan bafiwa mahasisw.
atas ol

: Numa : Nova Raluadant

' NIM D 300833372

: Judul 1 Elektiviias Kontrak Kinerja Program (KKP) Kependudukan Keluarga
! Bereneana dan Pembangunan Keluorgs (RRBPK) di Kot Malang

! Pembimbing - Dr. Socpamo, M. Si

!
i

Schubungan dengan hal tersebut
Dines P2APIKB Kota Malang kiranva untuk dopat mengizinkan mahasiswa fersehut
untuk .

termabksud akan melakukan survey sou pengumpulan dota penclitian sesual dengan
wdul TAPM tersehut.

L

mi mohon bantuan dan perkenamyva dari Kepala

dukan pengumpulan dati,

o,

{emikizn permobonan kant sampaikan kiranya wntek dapat diproses lebih Brajut. Alss

perhiatian dan kerjasamanya diveapkan terima kasth.

s 0

famaludind MLSi.
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
: DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK,
_ PENGENDALIAN PENDUDUKDAN KELUARGA BERENCANA
I
KEPALA DINAS
| H
' r SEKRETARIAT
§ KELOMPOK
! JABATANFUNGSIONAL
| { 1
, SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
' PERENCANAAN KEUANGAN UMUM DAN
KEPEGAWAIAN
!
]
’ : | 1 I 1
. BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
I PEMBEDAYAAN PERLINDUNGAN PENGENDALIAN KELUARGA KETAHANAN DAN
PEREMPUAN PEREMPUAN DAN PENDUDUK BERENCANA KESEJAHTERAAN
ANAK KELUARGA
‘ SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
| PENINGKATAN PERLINDUNGAN PENGENDALIAN PEMBINAANDAN || | PEMRBERDAYAAN
KWALITAS PEREMUAN PENDUDUK —4 KESERTAAN KELUARGA
HIDUP PEREMUAN KELUARGA SEJANTERA
BERENCANA
| SEKSI SEKSI SEKSI SEKSS SEKSI
PENGUATAN DAN PERLINDUNGAN PERENCAAN DAN | PELAYANAN _l BINA KELUARGA
11 PENGEMBANGAN ANAK PENGENDALIAN KELUARGA BALITA REMAJA
| - KELEMBAGAAN PENDUDUK BERENCANA DAN DAN LANJUT USIA
‘ PEREMPUAN DISTRIBUSS
|
| SEKSI SEKSI SEKSI
. EDUKASI DAN PEMENUHAN HAK | | PENDAYAGUNAAN
’ PARTISIPASI PEREMPUAN DAN PKB/PLKB DAN IMP
PEREMPUAN ANAK
:
i

UPT KB
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